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ABSTRAK

Anggraeni, Luciana. 2017. Inovasi Program iB Mapan Wakaf Pada Lembaga
Keuangan Syari’ah-Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) Bank CIMB
Niaga Syari’ah (Studi Respons Masyarakat Terhadap Wakaf Uang Di
Kota Malang). Tesis. Program Studi Al-Ahwal As-Syakhsiyyah
Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag; (2) Ali
Hamdan, MA, Ph.D.

Kata Kunci : Inovasi, Wakaf, CIMB Niaga Syari’ah, Respons.

Undang-Undang wakaf tunai telah disahkan oleh Pemerintah namun untuk
praktek wakaf tunai belum menarik minat umat Islam di Indonesia secara
signifikan. Faktanya masyarakat masih sangat sedikit yang paham akan
pentingnya wakaf tunai, hal ini yang kemudian menjadi permasalahan bagi
lembaga wakaf dalam upaya sosialisasi serta penyelesaian masalah wakaf yang
belum didistribusikan secara produktif. CIMB Niaga Syari’ah menawarkan
program iB Mapan Wakaf sebagai inovasi baru dalam pelaksanaan wakaf tunai
dengan tujuan memberi sarana yang mudah dan efisien.

Penelitian ini difokuskan pada dua permasalahan, yaitu pandangan Badan
Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan Kota Malang terhadap program iB Mapan
Wakaf di LKS-PWU Bank CIMB Niaga Syari’ah dan respons masyarakat Kota
Malang terhadap program iB Mapan Wakaf di LKS-PWU Bank CIMB Niaga
Syari’ah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) dengan
metode pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan wawancara secara mendalam
kepada informan serta para struktural yang ada di BWI Perwakilan Kota Malang
dan beberapa Tokoh Agama, Tokoh Pegiat Ekonomi Islam, Tokoh Pendidik.
Berdasarkan data yang telah didapat kemudian dilakukan analisis menggunakan
Teori Hukum Responsif oleh Philippe Nonet dan Philip Selznick untuk
mengetahui sejauh mana respons masyarakat terhadap Program iB Mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah.

Menurut pandangan BWI Perwakilan Kota Malang Program iB Mapan
Wakaf merupakan suatu program yang cukup inovatif sebagai jawaban kebutuhan
masyarakat yang ingin melaksanakan wakaf tunai tanpa merasa kehilangan uang
yang telah ditabung di Bank CIMB Niaga Syari’ah. Sedangkan respons
masyarakat Kota Malang terhadap program tersebut yaitu program yang dilakukan
oleh CIMB Niaga Syari’ah harus diperjelas karena program tersebut berbeda
dengan tabungan biasanya, harus transparan dalam pendistribusian dana wakaf
uang.
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ABSTRACT

Anggraeni, Luciana. 2017. Innovation of Established Waqf iB Program at
Lembaga Keuangan Syari’ah-Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU)
CIMB Niaga Syari‘ah Bank (Study of Community Responses to Cash
of Wagf in Malang City). Thesis. Master Program of Al-Ahwal As-
Syakhsiyyah Postgraduate of State Islamic University (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, Advisors: (1) Dr. H. Isrogunnajah, M.Ag; (2)
Ali Hamdan, M.A, Ph.D.

Keywords: Innovation, Wagf, CIMB Niaga Syari‘ah, Responses

Although law on cash of waqf has been legally decided by the
government, the implementation of cash of waqf has not significantly prompted
Moslems in Indonesia. In fact, only few societies understand the importance of
cash endowment. It then becomes problems to waqgf institutions in socialization
and problem solving toward waqf which has not been distributed productively.
CIMB Niaga Syari'ah offered Established Endowment iB program as an
innovation in implementing cash of wagf to facilitate easily and efficiently.

This study focused on two problems; opinion of BWI (Badan Wakaf
Indonesia) of Malang delegation toward Established Cash of Waqf iB program at
LKS-PWU CIMB Niaga Syari’ah Bank and Malang societies responses toward
Established Cash of Waqf iB program at LKS-PWU CIMB Niaga Syari’ah Bank.

This study is a field research implementing method of qualitative
approach. The researcher conducted in-depth interview to some informants,
structures of BWI of Malang delegation, religious figures, activists of Islamic
Economy, and educator figures. After obtaining the data, an analysis using
Responsive Law Theory by Philippe Nonet Selznick was carried out to investigate
and comprehend societies’ responses toward Established Cash of Waqf iB
program at LKS-PWU CIMB Niaga Syari’ah Bank.

According to opinion of BWI (Badan Wakaf Indonesia) of Malang
delegation, this program is quite innovative as the answer of societies’ needs to
cash of waqf with no significant of loss of their saved money at CIMB Niaga
Syari’ah Bank. Thus, this program was considered as an innovation by which
could prompt societies’ awareness toward cash of waqf. This program could also
become a solution to give understanding to societies concerning cash of wagf and
facilitate wakif candidates who want to endow upon their economic ability.
Malang societies’ responses toward this program were that this program was
supposed to be clarified more since this program was different from other
common savings and the utilization of wagf had to be transparent.
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asa ) cpan 1) All) any

Segala Puji Syukur penulis ucapkan atas limpahan Rahmat dan bimbingan

Allah SWT, tesis yang berjudul “Inovasi Program iB Mapan Wakaf Pada LKS-
PWU Bank CIMB Niaga Syari’ah (Studi Respons Masyarakat Terhadap Wakaf

Tunai Di Kota Malang)” dapat diselesaikan dengan baik, semoga dapat memberi

manfaat dan memperkaya khazanah intelektual Islam. Shalawat serta salam

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta para keluarga dan
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sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Batu, 20 Juni 2017
Peneliti,

Luciana Anggraeni

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



MOTTO :
OB by st ¥ i 3 8555 (2) Vagba 4 i A 58 355
138 g Jﬂm\y,:@ o Al o) dess 38 Al fo

Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya. Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka — sangkanya.
Dan barang siapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan menccukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah
telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. (Q.S At Thalag ayat 2 — 3)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Di dalam naskah tesis ini banyak menggunakan nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Ilatin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan

ARAB LATIN
Kons Nama Kons Nama
| Alif i Apostrof
< Ba B Be
— Ta T Te
< Sa Th Te dan Ha
& Jim J Je
= Ha H{ Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
A Zal Dh De dan Ha
J Ra R Er
B Zai v4 Zet
s Sin 5 Es
B Syin Sh Es dan Ha
o= Sad S{ Es (dengan titih di bawah)
o= Dad D{ De (dengan titik di bawah)
h Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za D De (dengan titik di bawah)
d Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
a Gain Gh Ge dan Ha
o~ Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
D) Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
i Ya Y Ya

Wl
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B. Vokal
1. Vokal Tunggal (monoftong)

Tanda dan Huruf Arab | Nama Indonesia
— Fath}ah A
— Kasrah [
— D}ammah U

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika hamzah
berharakat sukun atau didahului oleh huruf yang berharakat sukun.

Contoh: igtidia>" (sL=:))
2. Vokal Rangkap (diftong)

Tanda dan Nama Indonesia Ket.
Huruf Arab

e Fath}ah dan ya’ Ay adany
"y Fath}ah dan wawu | Aw adanw

Contoh: bayan (;), maudhu’ (s 5+

3. Vokal Panjang (mad)

Tanda dan Nama Indonesia | Keterangan
Huruf Arab

| A— Fath}ah dan alif A< a dan garis di atas
— Kasrah dan ya’ I< i dan garis di atas
S d}ammah dan wawu | U< u dan garis di atas

Contoh: al-jamaa’ah (aslL=), takhyir (L.=), yaduuru (js-)

C. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta* Marbunthah ada dua:
1. Jika hidup (menjadi mudhaf) transliterasinya adalah t.

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.
Contoh : shari>"at al-isla>m (V) ixy,2)

. shari>"ah isla>mi>yah (2ede) 2ny,2)

D. Penulisan Huruf Kapital
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat yang
ditulis dengan transeliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang
berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, judul
buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.

Xl
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BAB |
PENDAHULUAN
A Konteks Penelitian

Wakaf merupakan pranata keagamaan dalam Islam yang memiliki
keterkaitan langsung secara fungsional dalam upaya pemecahan masalah-masalah
sosial dan kemanusiaan. Wakaf mempunyai fungsi dan peran penting dalam upaya
mewujudkan perekonomian nasional yang sehat. Kehadiran wakaf dapat dirasakan
manfaatnya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di bidang ekonomi.
Ditinjau dari nilai sosial, wakaf mempunyai peran penting bagi masyarakat dalam
segala kondisi perekonomian. Salah satu instrumen ekonomi Islam yang belum
dikembangkan secara optimal adalah wakaf.

Di antara bentuk pengelolaan wakaf di beberapa negara muslim yang tidak
lagi membatasi wakaf dalam bentuk pembangunan masjid dan tanah saja, tetapi
telah dikembangkan dalam bentuk-bentuk lain yang produktif. Praktek
pemanfaatan perwakafan di beberapa negara muslim pada dasarnya dimanfaatkan
sesuai dengan tujuan wakaf semula, namun dalam beberapa bentuk telah
dilakukan pengembangan pemanfaatannya dengan tujuan optimalisasi
pemanfaatan benda wakaf untuk kepentingan umum.?

Berdasarkan pengalaman negara yang lembaga wakafnya sudah maju,
seperti Mesir, Yordania, Saudi Arabia, Bangladesh dan lain-lain, wakaf dapat
dijadikan salah satu pilar ekonomi. Pada umumnya di negara tersebut, wakaf

dikelola secara produktif yang sebenarnya sudah dilakukan sejak awal Islam,

!Muhammad Syukri Salleh, “Transformasi dan Panduan Pemerkasan Wakaf ¢ dalam Suhrawardi
K. Lubis, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010) hlm. 136.
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sehingga wakaf dapat dimanfaatkan untuk memberdayakan umat. Di beberapa
negara tersebut aktivitas perwakafan tidak terbatas hanya kepada tanah dan
bangunan, tetapi telah dikembangkan kepada bentuk-bentuk lain yang bersifat
produktif. Untuk melihat perkembangan aktivitas perwakafan di beberapa negara
muslim yang telah melaksanakan wakaf secara produktif salah satunya yaitu
Malaysia.2

Malaysia merupakan negara yang mempunyai potensi untuk menjadi
negara maju dengan membangun, mewujudkan dan mengukuhkan institusi wakaf.
Pelaksanaan wakaf di negara ini pada umumnya tidak jauh berbeda dibanding
dengan negara-negara muslim yang lain seperti di negara Mesir, Kuwait, Turki
dan Morocco. Di negara-negara Afrika dan Asia Barat seperti di Mesir, Kuwait
dan Morocco telah diwujudkan kementerian wakaf untuk mendistribusikan harta
wakaf. Berasal dari dana wakaf, masjid-masjid didirikan, berbagai aktivitas
keislaman dilaksanakan secara terencana. 3

Sedangkan pengelolaan wakaf di Indonesia sebagian besar masih bersifat
tradisional sehingga manfaatnya belum dapat dirasakan secara optimal. Dalam
masalah ini, mayoritas Wakif dari umat Islam Indonesia berpegang pada
pandangan Imam Syafi’i yang menyatakan bahwa harta wakaf tidak boleh ditukar
dengan alasan apapun. Dalam kasus masjid misalnya, Imam Syafi’i menegaskan
bahwa tidak boleh menjual masjid wakaf secara mutlak, sekalipun masjid itu

roboh. Hal ini mudah ditemukan bangunan-bangunan masjid tua yang nyaris

2 Kemenag RI Dirjen Bimas Islam, Strategi Pengembangan Wakaf uang Di Indonesia, (Direktorat
Pemberdayaan Wakaf : Jakarta, 2013) Hal 6

3Direktorat Pemberdayaan Wakaf dan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Panduan
Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis di Indonesia. (Kementerian Agamas RI : Jakarta,
2007). Hal 6-7
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roboh dan mengakibatkan orang malas pergi ke masjid tersebut hanya karena para
Nazhir wakaf mempertahankan pendapatnya Imam Syafi’i. Oleh karena itu,
lembaga-lembaga yang diberi kewenangan untuk menerima wakaf harus ikut andil
dalam sosialisasi wakaf uang terhadap masyarakat melalui para Nazhir.*

Namun di beberapa Lembaga Pendidikan di Indonesia telah membuktikan
keberhasilannya dalam melaksanakan wakaf uang dengan optimal. Pondok
Pesantren Gontor di Jawa Timur merupakan salah satu contoh lembaga yang
dibiayai dari wakaf. Untuk kasus Gontor, kebutuhan dana abadi dalam rangka
menumbuhkan kemandirian pesantren sudah diawali ketika diserahkannya
sebagian harta wakaf ketika munculnya ikrar wakaf sejak awal berdirinya pondok,
seperti dibentuknya khizanah (pendanaan) pada tahun 1931. Divisi tersebut
sengaja dibentuk untuk tujuan memperluas wakaf pondok. Khizanah ini
mengusahakan penggalangan dana dalam bentuk apapun untuk dikelola kembali
agar produktif dan menghasilkan daya guna, seperti model peternakan, koperasi
pelajar, iuran dan infaq dan sebagainya.®

Berbagai sumber data yang menggambarkan betapa besar potensi wakaf.
Kendati demikian, realita yang terjadi di masyarakat masih jauh dari yang
diharapkan, oleh karena itu dibutuhkan peningkatan pengetahuan administrasi
dengan baik. Sistem perekonomian Islam yang sekarang dapat Kita saksikan
bersama, wakaf memang belum banyak dieksplorasikan sebagai peran penting
layaknya pada zaman dahulu Islam berkembang sebagai peran yang sangat

penting perekonomian suatu negara. Padahal jika kita lihat sejarah pada zaman

4 Kemenag RI Dirjen Bimas Islam, Strategi Pengembangan... Hal 1-2
SMiftahul Huda, Fundraising Wakaf Pesantren Tebuireng Jombang Dan Gontor Ponorogo, Jurnal
Penelitian Keislaman, Vol. 6, No. 2, Juni 2010: 419-444. Hal 434
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dahulu wakaf mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai kegiatan-
kegiatan, utamanya kegiatan sosial, ekonomi, dan kebudayaan masyarakat Islam.

Menurut data Kementerian Agama kekayaan tanah wakaf Indonesia
sebanyak 403.845 lokasi dengan luas 1.566.672.406 M?. Dari total tersebut 75%
di antaranya sudah bersertifikat wakaf dan sekitar 10% memiliki potensi ekonomi
yang sangat tinggi, data lain yang belum terdata pun sangat banyak. Selain itu dari
segi pengelolaannya pun masih bersifat konsumtif dan tradisional, dalam arti
belum terkelola secara produktif dengan sistem yang profesional. Terdapat
beberapa alasan mengapa terjadi pengelolaan secara konsumtif dan tradisional,
yaitu pemahaman masyarakat yang masih sempit terhadap harta yang akan
diwakafkan diperkuat dengan pemahaman masyarakat untuk peruntukkannya
hanya seputar peribadatan. Pada umumnya masyarakat yang mewakafkan
hartanya diserahkan kepada orang yang dianggap panutan seperti ulama, Kkyai,
ustadz dan atau tokoh lainnya. Banyak fakta ahli waris yang menggugat nazhir
akibat tidak dilakukan pendistribusian wakaf dengan baik. Di samping itu, kasus
penyalahgunaan peruntukkan wakaf oleh nazhir. Kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pendaftaran tanah wakaf, hal ini memberikan peluang
terjadinya penyalahgunaan atau bahkan pengambilan secara paksa oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab.

Dari fakta-fakta tersebut kemudian pemerintah mewadahi potensi wakaf
dengan dirumuskannya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 yang mengatur

agar pengurusan dan pengelolaan wakaf dapat dilakukan secara baik dan

® Direktorat Pemberdayaan Wakaf. Panduan Pemberdayaan ... Hal 37-58
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profesional dengan landasan hukum yang kuat. Kronologis usaha pemerintah
tersebut telah ditempuh sejak dahulu. Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor
5 tahun 1960 tentang Pokok Agraria, kemudian keluar PP Nomor 28 Tahun 1977
tentang Perwakafan Tanah Milik. Kemudian muncul Inpres Rl Nomor 1 Tahun
1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, hingga akhirnya dirumuskan Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2004. Terdapat ketidaksinambungan antara undang-
undang dan peraturan sebelumnya, dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004, cakupan benda wakaf, pengelolaan dan peruntukannya sangat luas. Namun
yang menjadi kekurangan di dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
belum menjelaskan mengenai aspek-aspek pemanfaatan wakaf uang oleh lembaga
keuangan syariah sehingga adanya jaminan bahwa pemanfaatannya sesuai dengan
prinsip syari’ah dan kehendak Wakif serta adanya jaminan wakaf uang tetap utuh.’

Problematika wakaf merupakan masalah yang kurang diperhatikan secara
intensif. Hal ini disebabkan karena umat Islam hampir melupakan kegiatan-
kegiatan yang berasal dari lembaga perwakafan. Gagasan wakaf uang
dipopulerkan kembali melalui pembentukan Social Investment Bank Limited
(SIBL) di Bangladesh yang di kemas dalam mekanisme instrument Cash Wagqf
Certificate telah memberikan kombinasi alternatif solusi mengatasi Kkrisis
kesejahteraan yang ditawarkan Chapra dan Prof. M.A. Mannan. Di Indonesia

Gerakan wakaf uang awalnya sudah dijalankan oleh beberapa lembaga filantropi

" Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Rencana
Strategis Kementerian Agama Tahun 2015 — 2019, Hal 12
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di antaranya Dompet Dhuafa Republika, Tabung Wakaf Indonesia (TWI), Pos
Keadilan Peduli Umat (PKPU). 8

Wakaf uang bagi umat Islam Indonesia merupakan suatu hal yang relatif
baru. Majelis Ulama Indonesia (MUI) baru memberikan fatwanya pada
pertengahan Mei 2002, sedangkan undang-undang tentang wakaf disahkan pada
tanggal 27 Oktober 2004 oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Di
Indonesia praktek wakaf uang mendapat dukungan Majelis Ulama Indonesia pada
tahun 2002 seiring dengan dikeluarkan Keputusan Fatwa Komisi Fatwa majelis
Ulama Indonesia tentang wakaf uang tanggal 28 Shafar 1423 Hijriah / 11 Mei
2002 untuk menjawab Surat Direktur Pengembangan Zakat dan Wakaf
Departemen Agama Nomor Dt.111/5/BA.03.2/2772/2002 tanggal 26 April 2002
yang berisi tentang permohonan fatwa tentang wakaf uang.®

Seiring perkembangan wakaf, maka lembaga-lembaga keuangan syariah
bermunculan sebagai respons positif atas hadirnya lembaga keuangan syariah
tersebut, seperti Asuransi Takaful, Reksadana Syari’ah, BPR Syari’ah, Baitul Mal
Wat-Tamwil (BMT) dan lain-lain. Selain itu munculnya gerakan sebagai simbol
civil society seperti Dompet Dhuafa Republika (DDR) yang mengeluarkan
sertifikat wakaf uang sebagai bentuk kepedulian yang tumbuh dari kesadaran
masyarakat. Munculnya bank-bank Syari’ah, yang di dalamnya mengurusi pula
permasalahan wakaf secara produktif. Untuk harta wakaf yang berbentuk harta tak
bergerak seperti tanah dan bangunan, maka pihak bank Syari’ah bisa

menjadikannya sebagai anggunan peminjaman sejumlah dana dalam rangka

8 Kemenag RI Dirjen Bimas Islam, Strategi Pengembangan ... Hal 5
® Kemenag RI Dirjen Bimas Islam, Strategi Pengembangan ... Hal 8
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pengembangan harta wakaf yang lain. Sedangkan wakaf dalam bentuk tunai,
pihak bank dapat langsung mengelola, mengembangkan dan menyalurkan harta
wakaf yang dipercayakan kepada bank.*®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa Undang-
Undang wakaf uang sudah disahkan namun untuk praktek wakaf uang masih
belum menarik minat umat Islam di Indonesia secara signifikan. Diperkuat dengan
pra research yang dilakukan oleh peneliti di beberapa bank-bank Syari’ah,
peneliti hanya menemukan satu bank saja yang mempunyai program wakaf uang
yaitu CIMB Niaga Syari’ah Kantor Cabang Pimpinan (KCP) Kota Malang.

Berdasarkan wawancara, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada
salah satu pegawai bank tersebut mengenai program wakaf uang yang ada di
CIMB Niaga Syari’ah KCP Malang. Pegawai bank tersebut belum bisa
menjelaskan dengan baik mengenai program wakaf uang yang ada di bank
tersebut. Hal ini mencerminkan bahwa pegawai bank di CIMB Niaga Syari’ah
belum paham dengan baik mengenai program wakaf beserta pengelolaan di
dalamnya. Hal tersebut yang memperkuat keyakinan peneliti untuk melakukan
pengkajian lebih dalam mengenai paradigma masyarakat terhadap wakaf uang.

Kota Malang merupakan kota pendidikan yang masyarakatnya dikelilingi
oleh civitas akademika, idealnya mempunyai sudut pandang yang luas terhadap
sesuatu sehingga lebih mudah untuk mengakses pengetahuan yang sifatnya
kontemporer dibanding kota-kota kecil lainnya. Namun realita di lapangan masih

banyak masyarakat yang belum paham mengenai wakaf uang. Berdasarkan data

19Kemenag RI Bimas Islam, Panduan Pengelolaan Wakaf uang (Direktorat Pemberdayaan Wakaf
: Jakarta, 2006) Hal 43
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yang diambil dari website resmi Badan Wakaf Indonesia (BWI) di wilayah
Malang terdapat 12 bank yang telah dipersiapkan untuk menerima wakaf uang
dengan minimal nominal Rp 1.000.000,00.*

Kerjasama yang telah dilakukan oleh pihak BW!I dengan bank-bank
tersebut seharusnya dapat memberikan pengaruh terhadap pemahaman masyarakat
akan pentingnya wakaf uang. Nasabah yang menginvestasikan uangnya di bank
memiliki tingkat ekonomi di atas rata-rata sehingga pihak bank dapat melakukan
intervensi kepada nasabah terhadap wakaf uang. Faktanya masyarakat masih
sangat sedikit yang paham akan pentingnya wakaf uang, hal ini yang kemudian
menjadi permasalahan bagi lembaga wakaf dalam upaya sosialisasi serta
penyelesaian masalah wakaf yang belum digunakan secara produktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menulis karya ilmiah ini
dengan judul “Inovasi Program IB Mapan Wakaf Pada Lembaga Keuangan
Syari’ah-Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) Bank CIMB Niaga Syari’ah (Studi
Respons Masyarakat Kota Malang Terhadap Wakaf uang)” dengan tujuan untuk
menggali respons masyarakat Kota Malang. Sehingga masyarakat yang
mempunyai kemampuan ekonomi tinggi dapat di prospek untuk berwakaf dengan
menjadi nasabah di CIMB Niaga Syari’ah Cabang Malang, sekaligus

meningkatkan minat masyarakat untuk berwakaf.

Uhttp://bwikotamalang.com/cara-mudah-wakaf-uang, diakses pada tanggal 1 Februari 2017
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B. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan difokuskan dalam beberapa masalah yang akan
dipecahkan, beberapa masalah tersebut yaitu:
1. Bagaimana pandangan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan
Kota Malang terhadap program iB Mapan Wakaf di LKS-PWU Bank
CIMB Niaga Syari’ah?
2. Bagaimana respons masyarakat Kota Malang terhadap program iB
Mapan Wakaf di LKS-PWU Bank CIMB Niaga Syari’ah?
@' Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah :
1. Memahami pandangan Badan Wakaf Indonesia (BWI) Perwakilan
Kota Malang terhadap program iB Mapan Wakaf di LKS-PWU Bank
CIMB Niaga Syari’ah.
2. Mengetahui respons masyarakat Kota Malang terhadap program iB
Mapan Wakaf di LKS-PWU Bank CIMB Niaga Syari’ah.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian dilakukan sebagai sarana untuk mengetahui pemahaman
masyarakat Kota Malang terhadap paradigma baru wakaf uang yang diterapkan
oleh lembaga-lembaga yang telah diberi amanah oleh Badan Wakaf Indonesia
(BWI) untuk pelaksanaan wakaf dalam manajemen pengelolaan wakaf uang.
Sekaligus sebagai tanggung jawab akademik untuk menyelesaikan program

pascasarjana Magister Al-Ahwal As-Syakhsiyyah.
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2. Bagi dunia akademisi

Manajemen pengelolaan wakaf uang secara teoritis maupun praktis,
membutuhkan pengkajian yang serius dari kalangan akademisi untuk memperoleh
pijakan teoritis yang kuat dan dapat diterapkan. Hasil penelitian dapat
memberikan rekomendasi peningkatan pemahaman masyarakat terhadap program
wakaf uang yang ada di Bank CIMB Niaga Syari’ah serta meningkatkan minat
masyarakat untuk mengamalkan wakaf uang. Sehingga dapat memberikan
kontribusi dalam rangka peningkatan pelaksanaan wakaf uang dan kekayaan ilmu
pengetahuan.

3. Bagi lembaga pengelola wakaf

Penelitian dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang bermanfaat sebagai
bahan pembelajaran dalam manajemen pengelolaan wakaf uang respons
masyarakat. Sehingga pengembangan wakaf uang yang diterapkan oleh lembaga-
lembaga wakaf dapat memberi kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

4. Bagi pemerintah

Hasil penelitian dapat memberi saran bagi pemerintah dalam menyusun
regulasi terkait dengan upaya mensosialisasikan wakaf uang serta solusi dalam
menyelesaikan hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan. Sehingga fungsi dan
peran wakaf uang dalam kehidupan masyarakat dapat dilakukan pendistribusian
komoditas wakaf secara maksimal.

5. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mensosialisasikan wakaf

uang di masyarakat luas, sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
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terhadap pentingnya wakaf uang untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Serta memberi sarana inovatif dalam pelaksanaan wakaf yang
kontemporer sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
E. Orisinalitas Penelitian
Sejauh pengamatan peneliti, telah banyak dijumpai penelitian dalam
bentuk tulisan ataupun karya lain mengenai wakaf uang. Namun sejauh ini
peneliti belum menemukan penelitian mengenai pemahaman masyarakat Kota
Malang terhadap program wakaf uang. Untuk mengetahui posisi peneliti dalam
melakukan penelitian maka dilakukan review terhadap beberapa literatur atau
penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Tesis yang ditulis oleh Nila Saadati Lc, Magister Ekonomi Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014
dengan judul Pengelolaan Wakaf uang Dalam Mekanisme Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren. Disini peneliti memberikan informasi tentang
pemanfaatan tanah wakaf untuk kegiatan produktif. Pemahaman lama
masyarakat tentang pengelolaan dana wakaf uang sebagai alat investasi
menjadi suatu hal yang menarik karena faedah atau keuntungan atas
investasi tersebut akan dapat dinikmati oleh masyarakat dimana saja. Hal
ini dimungkinkan karena faedah atas investasi berupa uang yang dapat
dialihkan dalam berbagai bentuk usaha ekonomi. Penelitian ini bersifat
deskriptif analisis dan termasuk jenis penelitian lapangan (field research).
Metode pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara

dan dokumentasi. Adapun pendekatannya memakai pendekatan Yuridis-
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Sosiologis, serta menggunakan metode analisis data Analisis Deskriptif.
Hasil penelitian bahwa wakaf uang yang merupakan instrumen baru dalam
perkembangan dunia ekonomi saat ini, pada sebuah pesantren yang
memberdayakan wakaf uang untuk aspek pengelolaannya. Sebab pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang
di tengah-tengah masyarakat. Eksistensinya telah lama mendapat
pengakuan dari masyarakat dan terlibat dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi moril namun juga memberikan
sumbangsih yang signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan.

. Jurnal UMY Repository bulan September tahun 2016 yang ditulis oleh
Mohammad Mas'udi, Dosen Fakultas Agama Islam Prodi Ekonomi dan
Perbankan Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul
“Analisis terhadap Pengembangan Wakaf uang (Wagf al-Nuqud) di
Indonesia”. Penelitian ini menganalisis perkembangan wakaf uang di
Indonesia dengan melihat nazhir wakaf uang pada ormas Islam seperti
Muhammadiyah dan NU, nazhir wakaf uang pada yayasan seperti Tabung
Wakaf Indonesia, Baitulmal Muamalat, nazhir wakaf uang sebagai amanat
undang-undang wakaf seperti Badan Wakaf Indonesia, serta Lembaga
Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lembaga-lembaga tersebut belum bisa maksimal dalam
melaksanakan tugasnya karena diperlukan SDM yang profesional serta
pembeayaan yang cukup besar dalam memulai aktivitasnya. Praktik

pengelolaan wakaf uang ini dianalisis berdasarkan pada prinsip-prinsip
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pengelolaan harta wakaf dalam Islam sebagaimana tersebut di atas, serta
bagaimana inovasi-inovasi produk wakaf produktif yang dikelola oleh
lembaga-lembaga tersebut. Selain melakukan telaah kepustakaan lanjutan,
pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan
observasi di lapangan, dengan tujuan untuk melihat dampak sosial dari
pengelolaan wakaf uang terhadap kehidupan ekonomi masyarakat. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa upaya pengembangan wakaf uang di
Indonesia relatif masih baru jika dibandingkan dengan negara-negara lain.
Untuk itu diperlukan sinergi antara lembaga nadhir wakaf dengan lembaga
amil zakat agar aktivitas wakaf uang bisa lebih cepat berkembang,
khususnya pada masa-masa awal pertumbuhannya.

. Tesis yang ditulis oleh Sari Metta pada tahun 2011 di Universitas
Indonesia, Magister Kenotariatan dengan judul Analisa Implementasi
Pembiayaan Dengan Prinsip Jual Beli (Murabahah) Pada PT. Bank CIMB
Niaga Unit Usaha Syariah. Tesis ini di latarbelakangi dengan tumbuh dan
berkembangnya lembaga keuangan syariah di dunia sebagai suatu
fenomena global dalam usaha mencegah terjadinya krisis keuangan dunia.
Rangkaian krisis yang melanda sistem keuangan internasional selama dua
dekade terakhir telah menuntut kesadaran masyarakat internasional untuk
lebih serius mengembangkan sistem ekonomi non ribawi yaitu sistem
ekonomi Islam. Fungsi penyaluran dana merupakan faktor utama dalam
menilai Kinerja Bank Syariah guna memberikan bagi hasil yang kompetitif

kepada masyarakat yang menempatkan dananya di Bank Syariah.
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Penyaluran dana yang paling banyak digunakan pada Bank Syariah adalah
penyaluran dana dengan akad murabahah. Permasalahan yang diangkat
dalam tesis adalah mengenai pelaksanaan pembiayaan murabahah pada
Bank CIMB Niaga Syariah sebagai lembaga keuangan yang memiliki
fungsi sebagai lembaga intermediasi, penerapan prinsip kehati-hatian pada
pembiayaan murabahah di CIMB Niaga Syariah dan kepatuhan akan
prinsip-prinsip syariah dapat diterapkan dalam transaksi pembiayaan
murabahah di segmen konsumen. Tesis ini menggunakan metode
penelitian normatif empiris yaitu menggunakan data sekunder berupa
peraturan perundang-undangan dan pengumpulan data primer dari pihak
terkait. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah, meskipun secara konsep
syariah tidak ada pemberian pinjaman uang dengan suatu keuntungan.
Tetapi pada pelaksanaannya pembiayaan murabahah ini adalah penyediaan
dana yang Dbertujuan untuk mencari keuntungan. Keuntungan yang
diperoleh bank adalah selisih harga pokok dengan harga jual kepada
nasabah. Penerapan prinsip kehati-hatian (prudential banking) pada
pembiayaan murabahah di CIMB Niaga Syariah telah dijalankan secara
optimal. Namun penerapan kepatuhan syariah dalam pelaksanaan
pembiayaan Murabahah di CIMB Niaga syariah belum dapat dilaksanakan
secara maksimal  mengingat pembiayaan  murababah  dalam
pelaksanaannya di bank CIMB Niaga Syariah masih dalam konteks
penyediaan dana dalam rangka menjalankan fungsi Bank sebagai lembaga

intermediasi.
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Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode pengumpulan

data dengan cara observasi, interview dan dokumentasi.

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orlgln_a!ltas
Penelitian
Nila  Saadati Lc, | Studi Jenis Jenis Penelitian
Pengelolaan Wakaf | Pengelolaan Penelitian yang digunakan
1. | uang Dalam | dan yang field research
Mekanisme Pemanfaatan | digunakan
Pemberdayaan Harta Wakaf | Yuridis
Ekonomi Pesantren uang Empiris
Mohammad Mas'udi, | Penelitian ini | Fokus Fokus masalah
Analisis terhadap | menggunakan | masalah respons
Pengembangan Wakaf penelitian dampak sosial | masyarakat
uang (Wagf al-Nuqud) hukum dari terhadap
2. | di Indonesia empiris pengelolaan program iB
dengan wakaf uang | Mapan Wakaf
metode terhadap pada LKS-
pendekatan | kehidupan PWU pada
Case ekonomi Bank CIMB
Aprroach masyarakat Niaga Syari’ah.
Sari  Metta, Analisa | Permasalahan | Penelitian Permasalahan
Implementasi yang diangkat | dilakukan di | yang diangkat
Pembiayaan  Dengan | mengenai Bank CIMB | mengenai
Prinsip  Jual  Beli | pelaksanaan Niaga Syariah | pelaksanaan
(Murabahah) Pada PT. | pembiayaan Wakaf uang
Bank CIMB Niaga | murabahah pada Bank
Unit Usaha Syariah pada Bank CIMB  Niaga
3. CIMB Niaga Syariah sebagai
Syariah lembaga
sebagai keuangan
lembaga Syari’ah
keuangan
yang memiliki
fungsi sebagai
lembaga
intermediasi

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan telah

banyak dijumpai pembahasan tentang wakaf uang di berbagai Lembaga Wakaf,

namun setelah peneliti telusuri berdasarkan penelitian terdahulu belum spesifik

mengkaji tentang pemahaman masyarakat Kota Malang terhadap program wakaf
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uang sebagai upaya peningkatan minat masyarakat agar melaksanakan wakaf
uang. Wakaf uang yang mempunyai potensi besar untuk dioptimalkan
kemanfaatannya agar masyarakat tidak memandang sebelah mata terhadap wakaf
uang. Sangat memprihatinkan jika potensi wakaf uang dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat namun masyarakat di dalamnya tidak sadar akan potensi

tersebut.

Program iB Mapan Wakaf merupakan suatu inovasi terbaru dalam
pelaksanaan wakaf uang. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan
oleh peneliti, program sejenis iB Mapan Wakaf hanya ada di Bank CIMB Niaga
Syari’ah. Sehingga perlu dilakukan penelitian sebagai upaya peningkatan minat
masyarakat Kota Malang untuk melaksanakan wakaf uang. Untuk mengetahui
seberapa besar respons masyarakat terhadap program iB Mapan Wakaf di Bank
CIMB Niaga Syari’ah, maka perlu adanya sebuah penelitian dengan melibatkan
BWI Perwakilan Kota Malang beserta para tokoh masyarakat seperti tokoh
agama, tokoh pegiat ekonomi dan tokoh pendidik sebagai representasi pendapat

masyarakat terhadap program iB Mapan Wakaf.

F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu untuk dijelaskan,
agar tidak terjadi salah paham serta mendapat kesamaan pemahaman tentang tema

dan arah penelitian. Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Inovasi adalah pemasukan hal-hal yang baru atau pembaruan.*? Penelitian
ini akan memperkenalkan program wakaf uang di CIMB Niaga Syari’ah
kepada masyarakat sebagai inovasi baru yang cukup mencerahkan bagi
pelaksanaan wakaf uang untuk menarik minat masyarakat dalam berwakaf.

2. Wakaf adalah barang yang diperuntukkan bagi keperluan umum, terutama
sebagai derma atau untuk keperluan yang bertalian dengan agama, benda
bergerak atau tidak bergerak untuk kepentingan umum sebagai pemberian
yang ikhlas.*® Penelitian ini dilakukan untuk menggali respons masyarakat
Kota Malang terhadap wakaf uang yang belum dikenal secara umum
sehingga keberadaannya dapat disosialisasikan dengan baik.

3. Tunai adalah tidak bertanggung lagi, tidak bertangguh (pembayaran) pada
saat itu juga atau kontan, diterima (diserahkan) segera setelah dilakukan
pembayaran.}* Penelitian ini fokus pada pelaksanaan wakaf uang atau
wakaf yang diberikan dengan berupa uang yang diserahkan kepada
Lembaga Keuangan Syari’ah yang berwenang untuk menerima wakaf
uang.

4. Lembaga Keuangan adalah bukan bank badan usaha bukan bank yang
kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dengan cara
mengeluarkan surat berharga.'® Penelitian ini akan dilakukan di Lembaga

Keuangan Syari’ah Penerima Wakaf Uang biasa disebut dengan LKS-

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional : Jakarta, 2008) Hal 557

13 Tim Penyusun Kamus, Kamus Bahasa Indonesia ... Hal 964

14 Tim Penyusun Kamus, Kamus Bahasa Indonesia ... Hal 1563

15 Tim Penyusun Kamus, Kamus Bahasa Indonesia ... Hal 839
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PWU yang bekerjasama dengan salah satu bank yang telah diberi amanah

oleh BWI untuk menerima wakaf uang.

5. Bank adalah lembaga keuangan yg usaha pokoknya memberikan pinjaman
(kredit) dan jasa pembayaran dan peredaran uang.’® Jenis penelitian ini
merupakan studi kasus yang dilakukan di Bank CIMB Niaga Syari’ah
Kota Malang yang telah diberi amanah oleh BWI untuk menerima wakaf
uang.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:

Bab | PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang pembahasan
sebagai penjelasan kronologi masalah yang muncul dalam wakaf uang. Masalah
difokuskan pada beberapa hal yang dibahas lebih terperinci dalam pembahasan
sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini. Konteks penelitian fokus pada
pandangan BWI Perwakilan Kota Malang dan respons masyarakat Kota Malang
terhadap program iB Mapan Wakaf di Bank CIMB Niaga Syari’ah. Kota Malang
dengan masyarakat yang memiliki potensi besar dalam pengetahuan dan
perekonomian, namun dalam praktek wakaf uang belum muncul minat dan
kesadaran masyarakat Kota Malang yang signifikan. Hal tersebut menjadi sebuah
permasalahan yang perlu diteliti untuk menemukan sebuah solusi atau perubahan
kebijakan bagi pihak yang berwenang dalam permasalahan wakaf.

Bab 1l KAJIAN PUSTAKA, yang berisi tentang kajian konsep dasar

wakaf yang dimulai dari pengertian, syarat dan rukun wakaf yang fokus pada

16 Tim Penyusun Kamus, Kamus Bahasa Indonesia ... Hal 136
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wakaf uang. Penjelasan tentang wakaf diambil dari beberapa referensi untuk
mengidentifikasi perbedaan pendapat menurut perspektif masing-masing
madzhab, sehingga dapat memahami wakaf lebih mendalam secara tersirat. Selain
itu juga dipaparkan mengenai latar belakang diselenggarakannya program iB
Mapan Wakaf di Bank CIMB Niaga Syari’ah sebagai LKS-PWU yang menerima
serta mendistribusikan wakaf uang kepada lembaga wakaf yang telah ditunjuk
oleh CIMB Niaga Syari’ah untuk bekerjasama mensejahterakan masyarakat
melalui program iB Mapan Wakaf.

Bab Il METODE PENELITIAN, memuat tentang metode Yyang
digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian program iB Mapan Wakaf di
Bank CIMB Niaga Syari’ah. Hal ini bertujuan agar dijadikan pedoman dalam
melakukan kegiatan penelitian, karena peran metode penelitian sangat penting
untuk menghasilkan penelitian yang otentik dan akurat sesuai dengan fakta yang
ditemukan di lapangan. Pemaparan data yang rinci dan jelas, serta menghantarkan
peneliti pada tahap penelitian selanjutnya.

Bab IV PAPARAN DATA, memaparkan data yang terdiri dari
memorandum program iB Mapan Wakaf pada Bank CIMB Niaga Syari’ah
sebagai obyek permasalahan yang diteliti, menyajikan hasil wawancara dengan
ketua dan sekretaris BWI Perwakilan Kota Malang dan hasil wawancara
representasi Tokoh Agama dari NU dan Muhammadiyah, representasi Tokoh
Pegiat Ekonomi Islam dari BAZNAS Kota Malang dan Koperasi Masjid

Sabilillah dan representasi Tokoh Pendidik.
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Bab V HASIL PENELITIAN, mengemukakan tentang hasil penelitian
yang ditemukan di lapangan oleh peneliti mengenai respons masyarakat terhadap
program iB Mapan Wakaf di Bank CIMB Niaga Syari’ah. Menganalisa data yang
terkumpul menggunakan teori hukum responsif milik Philippe Nonet dan Philippe
Selznick, kemudian dilakukan olah data untuk menemukan hasil penelitian sesuai
dengan fokus masalah agar tidak keluar dari pokok masalah yang ingin diteliti.
Selanjutnya peneliti menggambarkan dalam sebuah bagan untuk memperjelas
proses penelitian sehingga dapat mempermudah pembaca untuk memahami alur
penelitian.

Bab VI PENUTUPAN, yang berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian secara menyeluruh, kemudian dilanjutkan dengan memberi saran
perbaikan dari kekurangan serta rekomendasi yang dapat ditemukan oleh peneliti
untuk program iB Mapan Wakaf yang telah dilaksanakan oleh CIMB Niaga
Syari’ah Kota Malang serta untuk pihak BWI Perwakilan Kota Malang dalam
menjalankan amanah sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas

pendistribusian komoditas wakaf.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori Hukum Responsif

Penelitian ini menggunakan teori, konsep dan pandangan para sarjana
sebagai alat untuk analisa untuk membahas permasalahan yang dirumuskan dalam
penelitian ini, guna memperoleh hasil kajian yang mendalam. Teori merupakan
bangunan berfikir yang tersusun secara sistematis, logis (rasional), empiris
(sesuai kenyataan) juga simbolis.’

Teori yang digunakan untuk membahas permasalahan penelitian ini adalah
teori hukum responsif yang digagas oleh Philippe Nonet dan Philip Selznick.
Teori hukum Responsif dari Philippe Nonet dan Philip Selznick dalam bukunya
yang berjudul “Hukum Responsif” yang diterjemahkan dari buku aslinya “Law
and Society in Transition : Toward Responsive Law, 1978”, dinyatakan bahwa
suatu institusi yang responsif mempertahankan secara kuat hal-hal yang esensial
bagi integritasnya sembari tetap memperhatikan keberadaan kekuatan-kekuatan
baru di dalam lingkungannya. Untuk melakukan hal ini, hukum responsif
memperkuat cara-cara bagaimana keterbukaan dan integritas dapat saling
menopang walaupun terdapat pertentangan di antara keduanya.®

Secara historis teori “hukum responsif merupakan tujuan utama penganut
realisme hukum (legal realism) dan sosiologi hukum (sociological jurisprudence).

Teori hukum ini menginginkan hukum menjadi lebih responsif terhadap

70Otje Salman Anton F Susanto, Teori Hukum, Mengingat, Mengumpulkan dan Membuka
Kembali,(Refika Aditama : Bandung, 2008) hal 7

18 Phillippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif, (Penerbit Nusamedia : Bandung, 2007)
Hal 87

21
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kebutuhan sosial, untuk mencapai tujuan ini mereka mendorong perluasan bidang
lain yang memiliki keterkaitan secara hukum.*®

Teori hukum responsif menurut Nonet dan Selznick bahwa hukum yang
baik seharusnya memberikan suatu yang lebih daripada sekedar prosedur hukum.
Hukum tersebut harus kompeten dan juga adil, hukum seharusnya mampu
mengenali keinginan publik dan punya komitmen terhadap tercapainya keadilan
substantif.?® Keadilan substantif inilah yang belum menjadi orientasi penegakan
hukum di Indonesia, sehingga hukum diartikan sesuai yang tertulis dalam undang-
undang semata. Padahal hukum tidak berdiri sendiri sebagai subsistem sosial,
namun ada subsistem sosial lain yang juga ikut mempengaruhinya.

Hukum responsif menganggap tekanan-tekanan sosial sebagai sumber
pengetahuan dan kesempatan untuk melakukan koreksi diri. Agar mendapat sosok
seperti ini, sebuah institusi memperlukan panduan kearah tujuan. Institusi
cenderung beradaptasi secara oportunis karena tidak mempunyai Kkriteria untuk
secara rasional merekonstruksi kebijakan-kebijakan yang sudah ketinggalan
zaman atau tidak layak lagi. Hanya ketika lembaga benar-benar mempunyai
tujuan barulah dapat ada paduan antara integritas dan keterbukaan, peraturan dan
diskresi. Jadi, hukum responsif beranggapan bahwa tujuan dapat dibuat cukup
obyektif dan cukup otoritatif untuk mengontrol pembuatan peraturan yang
adaptif.?

Teori hukum responsif menegaskan bahwa dinamika perkembangan

hukum meningkatkan otoritas tujuan dalam pertimbangan hukum. Tujuan

19 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 59
20 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 60
2L Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 88
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membuat kewajiban hukum semakin problematik, sehingga mengendurkan klaim
hukum terhadap kepatuhan dan membuka kemungkinan bagi suatu konsepsi
tatanan public yang semakin tidak kaku dan semakin bersifat perdata (civil). Di
dalam lingkungan yang penuh tekanan, otoritas yang berkelanjutan dari tujuan
hukum dan integritas dari tertib hukum tergantung kepada model institusi hukum
yang lebih kompeten.?

Ciri khas hukum responsif adalah mencari nilai-nilai tersirat yang terdapat
dalam peraturan dan kebijakan. Suatu contoh yang lazim untuk hal ini adalah
doktrin “due process”. Sebagai doktrin kontitusional “due process” mungkin
hanya dipahami sebagai nama untuk serangkaian peraturan, yang dipaparkan
secara historis, yang melindungi hak-hak atas atas pemberitahuan (right of notice),
untuk didengar dalam persidangan, peradilan dengan sistem juri, dan hal lain
semacam itu. Secara spesifik hukum responsif membantu berkembangnya
kesopanan melalui dua cara, yaitu :

1) Mengatasi parokialisme dalam moralitas komunal.

Otoritas tujuan yang tumbuh cenderung mengurang preskripsi dan

simbolisme. Tertib hukum lalu lebih beradab dalam pengertian yang tepat

bahwa tatanan tersebut menjadi lebih santun, lebih menerima keragaman
budaya, tidak terlalu mudah menjadi kejam terhadap hal-hal yang
menyimpang dan eksentrik. Hal ini tidak kemudian berarti bahwa hukum
melepaskan diri dari konsensus moral masyarakat. Hukum hanya lebih

menemukan konsensus di dalam aspirasi-aspirasi yang umum daripada di

22 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 89
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dalam norma perilaku yang spesifik, berusaha mengklarifikasi nilai-nilai

yang dipertaruhkan dalam tatanan moral sehingga membebaskan budaya

dari unsur-unsur yang sempit. Untuk menyuarakan nilai-nilai tersebut,
hukum responsif mengeksplorasi sarana-sarana alternatif untuk mencapai
tujuan hukum.?

2) Mendorong suatu pendekatan yang berpusat pada masalah dan

integratif secara sosial terhadap krisis ketertiban umum.

Rekonstruksi hubungan sosial dianggap sebagai sumber utama untuk
mencapai ketertiban umum. Hukum responsif dapat lebih siap mengadopsi
“paradigma  politik” dalam  menafsirkan  ketidakpatuhan = dan
ketidaktertiban. Paradigma tersebut menggunakan model struktur
kelompok masyarakat pluralistik, sehingga menekankan realitas dan
meneguhkan legitimasi konflik sosial. Oleh karenanya hukum responsif
menjadi sensitif terhadap parameter politik ketertiban umum lalu
mengandung ciri hukum represif. Dalam hukum responsif, tertib hukum
dinegosiasikan bukan dimenangkan melalui subordinasi.?*

Dalam hubungan ini Nonet dan Selznick mengajukan suatu teori yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan-hubungan sistematik dalam hukum dan
konfigurasi-konfigurasi khusus di mana hubungan-hubungan dalam hukum itu
terjadi. Mereka membedakan tiga keadaan dasar mengenai hukum dalam
masyarakat, yaitu :

1. Hukum Represif, yaitu hukum sebagai alat kekuasaan represif.

23 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 102-103
24 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 104-106
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2. Hukum Otonom, vyaitu hukum sebagai suatu pranata yang mampu
menetralisir represi dan melindungi integritas hukum itu sendiri.

3. Hukum Responsif, yaitu hukum sebagai suatu sarana respons terhadap
ketentuan-ketentuan sosial dan aspirasi-aspirasi masyarakat.?

Hukum Represif secara khusus bertujuan untuk mempertahankan status-
quo penguasa Yyang kerapkali dikemukakan dengan dalih untuk menjamin
ketertiban. Aturan-aturan hukum represif bersifat keras dan terperinci, akan tetapi
lunak dalam mengikat para pembuatnya sendiri. Hukum tunduk pada politik
kekuasaan, tuntutan untuk mematuhi hukum bersifat mutlak dan ketidakpatuhan
dianggap sebagai suatu penyimpangan, sedangkan kritik terhadap penguasa
dianggap sebagai suatu ketidaksetiaan.

Sedangkan Hukum Otonom sebagai reaksi dari hukum represif dan untuk
membatasi kesewenang-wenangan penguasa, maka lahirlah hukum otonom.
Hukum otonom tidak mempermasalahkan dominasi kekuasaan dalam orde yang
ada maupun orde yang hendak dicapai. Hukum otonom merupakan model hukum
“the rule of law”. Legitimasi hukum otonom terletak pada kebenaran prosedural
hukum, bebas dari pengaruh politik sehingga terdapat pemisahan kekuasaan,
kesempatan untuk berpartisipasi dibatasi oleh tata cara yang sudah mapan. Pada
waktu ini terlihat dalam berbagai lapangan hidup, timbulnya reaksi-reaksi
terhadap hukum yang otonom ini, yaitu dalam bentuk kritik terhadap rasa puas
yang bersifat dogmatis terhadap kekakuan legislatif dan terhadap kecenderungan-

kecenderungan yuridis yang asing terhadap dunia kehidupan umum yang nyata.

2525 phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 114-116
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Hukum Responsif dalam berbagai lapangan hidup timbul keinginan untuk
mencapai hukum responsif yang bersifat terbuka terhadap perubahan-perubahan
masyarakat dengan maksud untuk mengabdi pada usaha meringankan beban
kehidupan sosial dan mencapai sasaran-sasaran kebijakan sosial seperti keadilan
sosial, emansipasi kelompok-kelompok sosial yang dikesampingkan dan
ditelantarkan serta perlindungan terhadap lingkungan hidup.

Pada hakikatnya diskursus hukum responsif dari Nonet dan Selznick
sangat dekat dengan gagasan hukum progresif yang ditawarkan oleh Satjipto
Rahardjo, namun Satjipto tidak menyeluruh mengambil konsep hukum responsif.
Satjipto memberikan istilah berbeda terhadap hukum responsif dengan sebutan
hukum progresif, secara tegas Satjipto menerangkan bahwa hukum progresif
memiliki tipe responsif. Gagasan hukum progresif ini diakui bukan merupakan hal
yang baru tetapi lebih merupakan kristalisasi pemikiran berdasarkan pengkajian
yang cukup lama terhadap dinamika permasalahan hukum di Indonesia.

Model penegakan hukum Progresif memiliki pekerjaan dengan banyak
dimensi antara lain: pertama, dimensi dan faktor manusia pelaku dalam penegakan
hukum progresif, idealnya mereka terdiri dari generasi baru profesional hukum
(hakim, jaksa, advokat, dan lain-lain) yang memiliki visi dan filsafat yang
mendasari penegakan hukum progresif. Artinya, filsafat yang tidak bersifat
liberal, tetapi lebih cenderung kepada visi komunal. Kepentingan dan kebutuhan

bangsa lebih diperhatikan dari pada bermain-main dengan pasal, doktrin, dan
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prosedur. Kedua, kebutuhan semacam kesadaran dikalangan akademis, intelektual
dan ilmuwan serta teoretis hukum Indonesia.?®

Gagasan utama hukum progresif adalah membebaskan manusia dari
belenggu hukum. Hukum berfungsi memberi panduan bukan justru membelenggu,
manusia-manusialah yang berperan lebih penting. Progresif berasal dari kata
progress yang berarti kemajuan. Hukum hendaknya mampu mengikuti
perkembangan zaman, mampu menjawab perubahan dengan segala dasar di
dalamnya, serta mampu melayani masyarakat dengan menyandarkan pada aspek
moralitas dari sumber daya manusia penegak hukum itu sendiri.?’

Teori hukum progresif merupakan pengembangan lebih lanjut dari hukum
responsif yang bersumber dari legal realism dan sociological jurisprudence.
Sebagaimana disampaikan Nonet dan Selznick bahwa teori Pound mengenai
kepentingan-kepentingan sosial merupakan sebuah usaha yang lebih eksplisit
untuk mengembangkan suatu model hukum responsif.?8

Dalam konsep hukum responsif ditekankan pentingnya makna sasaran
kebijakan dan penjabaran yuridis dan reaksi kebijakan serta pentingnya partisipasi
kelompok-kelompok dan pribadi-pribadi yang terlibat dalam penentuan kebijakan.
Nonet dan Selznick tidak bermaksud bahwa penggunaan hukum merupakan alat
untuk mencapai sasaran-sasaran yang ditetapkan secara sewenang-wenang, tetapi
hukum yang mengarahkan pada perwujudan nilai-nilai yang terkandung dalam
cita-cita dan kehendak yuridis dari seluruh masyarakat. Nilai-nilai ini bukan hal

yang telah menjadi kebijakan pemerintah, tetapi nilai-nilai ini harus tercermin

% Satjipto Rahardjo, Membedah Hukum Progresif. (Kompas : Jakarta, 2006) Hal 62
27 Satjipto Rahardjo, Membedah Hukum Progresif... Hal 4
28 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 60
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secara jelas di dalam praktik penggunaan dan pelaksanaan hukum, sehingga dalam
penghayatannya nilai-nilai ini mampu untuk memberikan arah pada kehidupan
politik dan hukum.

Berdasarkan pemaparan hukum responsif dapat diambil sebuah gagasan
bahwa Nonet dan Selznick memberikan perhatian khusus pada variabel-variabel
yang berkaitan dengan hukum, yaitu peranan paksaan dalam hukum, hubungan
antara hukum dengan politik, hubungan antara hukum dengan negara, hubungan
antara hukum dengan tatanan moral, tempat aturan-aturan diskresi dan tujuan
dalam keputusan-keputusan hukum, partisipasi warga negara, legitimasi dan
kondisi-kondisi kepatuhan terhadap hukum. Tiap-tiap variabel ini berbeda jika

konteksnya berubah. Berikut bagan tiga tipe hukum menurut Nonet dan Selznick?®

Variabel Hukum Represif | Hukum Otonom | Hukum Responsif
1. Tujuan Hukum | Ketertiban Legitimasi Kompetensi
2. Legitimasi Ketahanan sosial | Keadilan Keadilan
dan tujuan negara | prosedural subtantif
3. Peraturan Keras dan rinci Luas dan rinci, Subordinat dari
namun berlaku mengikat prinsip dan
lemah terhadap penguasa maupun | kebijakan
pembuat hukum | yang dikuasai
4. Pertimbangan | Ad hoc, Sangat melekat Purposif
memudahkan pada otoritas (berorientasikan
pencapaian tujuan | legal, rentan tujuan), perluasan
dan bersifat terhadap kompetensi
partikular formalisme dan kognitif
legalisme
5. Diskresi Sangat luas, Dibatasi oleh Luas tetapi sesuai
oportunistik peraturan, dengan tujuan
delegasi yang
sempit
6. Paksaan Ekstensif, dibatasi | Dikontrol oleh Pencarian positif

29 Phillippe Nonet, Hukum Responsif... Hal 13
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secara lemah

batasan-batasan
hukum

bagi berbagai
alternatif, seperti
insentif, sistem
kewajiban yang
mampu bertahan
sendiri

7. Moralitas Moralitas Moralitas Moralitas sipil,
komunal, kelembagaan moralitas
moralisme yakni dipenuhi kerjasama
hukum, moralitas | dengan integritas
pembatasan proses hukum

8. Politik Hukum Hukum Terintegrasinya
subordinat independen dari aspirasi hukum
terhadap politik politik, dan politik,
kekuasaan pemisahan keberpaduan

kekuasaan kekuasaan

9. Harapan akan | Tanpa syarat, Penyimpangan Pembangkangan

ketaatan ketidaktaatan peraturan yang dilihat dari aspek
dihukum sebagai | dibenarkan, bahaya subtantif;
pembangkangan | misalnya, untuk dipandang

menguji validitas | sebagai gugatan
undang-undang terhadap
atau perintah legitimasi

10. Partisipasi Pasif, kritik Akses dibatasi Aspek diperbesar

dilihat sebagai
ketidaksetiaan

oleh prosedur
baku, muncul
kritik atas hukum

dengan integrasi
advokasi hukum
dan sosial
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B. Wakaf Perspektif Islam Dan Undang-Undang
1. Pengertian Wakaf

Wakaf menurut bahasa arab berarti “al-habsu” yang berasal dari kata kerja
bahasa arab habasa-yahbisu-habsan yang berarti menjauhkan orang dari sesuatu
atau memenjarakan. Kemudian kata ini berkembang menjadi “habbasa” yang
berarti mewakafkan harta kepada Allah SWT. Kata wakaf sendiri berasal dari kata
kerja bahasa arab wagafa-yagifu-wagifan yang berarti berhenti atau berdiri.%
Sedangkan wakaf menurut istilah syara’/hukum Islam adalah menahan harta yang
mungkin diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atau merusakkan bendanya
(‘ainnya) dan digunakan untuk kebaikan.*

Menurut istilah, Wakaf berarti menahan harta yang dapat diambil
manfaatnya tanpa musnah seketika dan untuk penggunaan yang mubah, serta
dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT.%

Selain istilah di atas, ada beberapa pendapat dari para ulama dan
cendekiawan mengenai wakaf, sebagai berikut:

a. Menurut Golongan Hanafi

Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum, tetap milik si

Wakif dalam rangka mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan.

Berdasarkan definisi itu maka pemilikan harta wakaf tidak lepas dari si

Wakif, bahkan ia dibenarkan menariknya kembali dan ia boleh menjualnya.

%0 Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa 'Adillatuhu (Damaskus : Dar al-Fikr al-Mu'ashir),
hal. 7599

$LAdijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, (Rajawali

Press : Bandung, 1992) hal. 23

82Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Wakaf, ljarah Syirkah, (PT. Alma‘arif : Bandung,
1987) Hal. 5
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Jika si Wakif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan buat ahli
warisnya. Jadi yang timbul dari wakaf hanyalah “mendistribusikan
manfaat”. Karena itu mazhab Hanafi mendefinisikan wakaf adalah: “Tidak
melakukan suatu tindakan atas suatu benda, yang berstatus tetap sebagai
hak milik, dengan mendistribusikan manfaatnya kepada suatu pihak
kebajikan (sosial), baik sekarang maupun akan datang” %

Menurut Golongan Maliki

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak melepaskan harta yang
diwakafkan dari kepemilikan Wakif, namun wakaf tersebut mencegah
Wakif melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas
harta tersebut kepada yang lain dan Wakif berkewajiban mendistribusikan
manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. Perbuatan si
Wakif menjadikan manfaat hartanya untuk digunakan oleh penerima
wakaf, walaupun yang dimilikinya itu berbentuk upah, atau menjadikan
hasilnya untuk dapat digunakan seperti mewakafkan uang. Wakaf
dilakukan dengan mengucapkan lafadz wakaf untuk masa tertentu sesuai
dengan keinginan pemilik. Dengan demikian, pemilik harta menahan
benda itu dari pengunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan

pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian manfaat

benda secara wajar sedang benda itu tetap menjadi milik si Wakif. Selama

33 Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Islami... Hal 7598
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waktu yang telah ditentukan Wakif tidak berhak melakukan kepentingan
secara pribadiatas benda tersebut.*

c. Menurut Golongan Syafi'i dan Hambali
Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa wakaf adalah melepaskan harta
yang diwakafkan dari kepemilikan Wakif, setelah sempurna prosedur
perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saja terhadap harta yang
diwakafkan, seperti : perlakuan pemilik dengan cara pemilikannya kepada
yang lain, baik dengan tukaran atau tidak. Jika Wakif wafat, harta yang
diwakafkan tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya. Wakif
menyalurkan manfaat harta yang diwakafkannya kepada mauquf ‘alaih
(yang diberi wakaf) sebagai sedekah yang mengikat, Wakif tidak dapat
melarang penyaluran sumbangannya tersebut. Apabila Wakif melarangnya,
maka berhak memberikannya kepada mauquf ‘alaih. Karena itu mazhab
Syafi’i mendefinisikan wakaf adalah “Tidak melakukan suatu tindakan
atas suatu benda, yang berstatus sebagai milik Allah SWT, dengan
mendistribusikan manfaatnya kepada suatu kebajikan (sosial)”.%

Sedangkan pengertian wakaf dalam perundang-undangan di Indonesia adalah :

a. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977
Rumusan dalam Peraturan Pemerintah Nomor: 28 Tahun 1977 tentang
Perwakafan Tanah Milik yang menyatakan bahwa wakaf adalah perbuatan
hukum seseorang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari harta

kekayaannya yang berupa tanah milik dan melembagakannya untuk

3 Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Islami... Hal 7599
% Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Fighu al-Islami... Hal 7600
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selama-lamanya untuk kepentingan peribadatan atau kepentingan umum
lainnya sesuai dengan ajaran Islam. (Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Nomor: 28 Tahun 1977 tentang perwakafan Tanah Milik).%

b. Kompilasi Hukum Islam
Rumusan yang termuat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan
bahwa wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang
atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan umum lainnya
sesuai dengan ajaran Islam. (Pasai 215 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam
(KHI).%

c. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.®

d. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.
Rumusan dalam Pasal 1 angka 1 Ketentuan Umum PeraturanPemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2004 tentang Wakaf bahwa yang dimaksud dengan wakaf adalah
perbuatan hukum Wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian dari harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan

ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah.*

% peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977

37 Dadan Muttagien dkk., Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Indonesia, (Yogyakarta: UlI
Press, 1999), Hal 298

% Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004

39 peraturan Pemerintah... Hal 31
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Berdasarkan rumusan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf menyatakan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum Wakif
untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian dari harta benda miliknya
untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut
syariah. Undang-undang ini juga membagi benda wakaf menjadi benda tidak
bergerak dan benda bergerak.

Benda tidak bergerak contohnya hak atas tanah, bangunan atas bagian
bangunan, tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah, serta hak milik
atas rumah susun. Sedangkan benda bergerak, contohnya adalah uang, logam
mulia, surat berharga, kendaraan, hak atas kekayaan intelektual dan hak sewa
serta benda bergerak lainnya sesuai dengan ketentuan syari’ah dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (diatur dalam Pasal 15 dan 16). Lebih khusus
lagi masalah wakaf benda bergerak berupa uang telah diatur dalam Undang-
undang Nomor 41 Tahun 2004, sebagaimana terdapat dalam Pasal 28 sampai
Pasal 31.%°

Sebagai aturan pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004,
selanjutnya pada tanggal 15 Desember 2006, Pemerintah Republik Indonesia telah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006. Dalam Pasal 15
Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, masalah harta benda wakaf yang

dalam aturan perwakafan sebelumnya hanya dibagi dalam harta benda wakaf tidak

40 peraturan Pemerintah... Hal 14-15
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bergerak dan harta benda wakaf bergerak, maka dalam peraturan pemerintah
tersebut telah diatur lebih rinci lagi. Bahwa jenis harta benda wakaf meliputi :

1) Benda tidak bergerak;

2) Benda bergerak selain uang; dan

3) Benda bergerak berupa uang.

Kemudian Pasal 19 mengatur tentang benda selain uang yang
dikategorikan sebagai berikut :

1) Benda digolongkan sebagai benda bergerak yang karena sifatnya yang

dapat berpindah atau dipindahkan atau karena ketetapan Undang-undang.

2) Benda bergerak terbagi dalam benda bergerak yang dapat dihabiskan

karena pemakaian.

3) Benda bergerak yang dapat dihabiskan karena pemakaian tidak dapat

diwakafkan, kecuali air dan bahan bakar minyak yang persediannya

berkelanjutan.

4) Benda bergerak yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian dapat

diwakafkan dengan memperhatikan ketentuan prinsip syariah.

Sedangkan dalam Pasal 20 dicontohkan benda bergerak karena sifatnya yang
dapat diwakafkan seperti kapal, pesawat terbang, logam mulia dan lain-lain.
Kemudian dalam Pasal 21 mengatur tentang benda bergerak selain uang karena
peraturan perundang-undangan yang dapat diwakafkan sepanjang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah, antara lain disebutkan :
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1) Surat berharga yang berupa : antara lain : saham, surat utang negara,

obligasi pada umumnya dan/atau surat berharga lainnya yang dapat dinilai

dengan uang.

2) Hak atas kekayaan intelektual yang berupa : hak cipta, hak merek, hak

desain industri dan lain-lain.

3) Hak atas benda bergerak lainnya yang berupa : hak sewa, hak pakai,

perikatan, tuntutan atas sejumlah uang yang dapat ditagih atas benda

bergerak.*

2. Dasar Hukum Wakaf

Ada beberapa dalil atau ketentuan yang menjadi dasar daripada ibadah

wakaf menurut ajaran Islam, walaupun di dalam Al-Quran secara tegas dan
terperinci tidak menyebutkan secara tekstual memerintahkan wakaf akan tetapi
beberapa ayat Al Qur'an yang secara tersirat memerintahkan agar semua umat
Islam berbuat kebaikan, sebab amalan-amalan wakaf termasuk salah satu macam
perbuatan yang baik dan terpuji. Dalil-dalil tersebut di antaranya :

a. Al-Quran, Ali Imran ( QS 3:92)
A Al OB et G VSR L siat L 18 B 51 )1 )
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. .43

b. Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 267

“Informasi Peraturan Perundang-undangan, Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum,
Mahkamah Agung RI, (Jakarta, 2007), Hal 492-494

42QS. Ali Imran (3) : 92

43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2006) Hal. 49

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



37
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RN RS L R P D T S a5 \f- B . ek
| maxt ) V) 4028y 2505 () gaat dde Edl) ) %00 V5 55 (a HY)

whiad 2t all) G VAl )5 5 4
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji ”.*°

c. Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 261
(o O i il 2, S Al a3 gl 53l & ) O
B2te g 3 Al 5 2L () clielim) Al 3 458 il A (6
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas

(karuniaNya) lagi Maha Mengetahui. '

Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan tentang anjuran untuk
menginfakkan harta yang diperoleh untuk mendapatkan pahala dan kebaikan. Di
samping itu, dalam surat al-Bagarah ayat 261 telah menyebutkan pahala yang
berlipat ganda yang akan diperoleh orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah. Ini merupakan anjuran yang agung dari Allah untuk hamba-Nya untuk
menafkahkan harta mereka di jalan-Nya, yaitu jalan yang menyampaikannya

kepada-Nya. Termasuk dalam hal ini adalah menafkahkan hartanya dalam

meningkatkan ilmu yang bermanfaat, dalam mengadakan persiapan berjihad di

4 QS. Al-Bagarah (2) : 267
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an... Hal 35
46 QS. Al-Bagarah (2) : 261
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an... Hal 34
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jalan-Nya, dalam mempersiapkan para tentara maupun membekali mereka, dan
dalam segala macam kegiatan-kegiatan sosial yang berguna bagi kaum muslimin.
Kemudian disusul berinfak kepada orang-orang yang membutuhkan, fakir miskin
dan kemungkinan saja dua cara itu dapat disatukan hingga menjadi nafkah untuk
menolong orang-orang yang membutuhkan dan sekaligus bakti sosial dan
ketaatan.

Di antara hadis yang menjadi dasar dan dalil wakaf adalah hadis yang
menceritakan tentang kisah Umar bin al-Khaththab ketika memperoleh tanah di Khaibar.
Setelah ia meminta petunjuk Nabi tentang tanah tersebut, Nabi menganjurkan untuk
menahan asal tanah dan menyedekahkan hasilnya. Hadis tentang hal ini secara lengkap
adalah; “Umar memperoleh tanah di Khaibar, lalu dia bertanya kepada Nabi dengan
berkata; Wahai Rasulullah, saya telah memperoleh tanah di Khaibar yang nilainya tinggi
dan tidak pernah saya peroleh yang lebih tinggi nilainya dari padanya. Apa yang baginda
perintahkan kepada saya untuk melakukannya? Sabda Rasulullah: “Kalau kamu mau,
tahan sumbernya dan sedekahkan manfaat atau faedahnya.” Lalu Umar
menyedekahkannya, ia tidak boleh dijual, diberikan, atau dijadikan wariskan. Umar
menyedekahkan kepada fakir miskin, untuk keluarga, untuk memerdekakan budak, untuk
orang yang berperang di jalan Allah, orang musafir dan para tamu. Bagaimanapun ia
boleh digunakan dengan cara yang sesuai oleh pihak yang mengurusnya, seperti

memakan atau memberi makan kawan tanpa menjadikannya sebagai sumber pendapatan.
aiiale gl A jla d8aa e V) GO (e V) alee die adail 2l ol Gila 13)

48(@1;&&)41\}933@\-&435},9\ A

Anak yang shaleh adalah orang yang melaksanakan hak-hak allah dan
hak-hak hamba,

48 Wahbah Zuhaily, Figh Islam Wa Adillatuhu Jilid Ke-10, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hal. 271
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Menurut jabir,

LJEJ‘)QzJJSAdeLA}ATAGAﬂ\L_Am‘\ﬂ‘d)u‘)k_ﬁb.\aiwh‘é.lu

(Tidak seorang pun dari sahabat rasul yang mempunyai sedikit harta
kecuali diwakafkan).*°

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, Indonesia
memiliki tanah wakaf yang luas. Namun karena sejak semula tidak diiringi
dengan peraturan perundang-undangan yang memadai, tanah wakaf itu tidak
berkembang dengan baik, bahkan sering menimbulkan masalah. Hal inilah antara
lain yang memunculkan kesadaran pemerintah Hindia Belanda untuk menertibkan
tanah wakaf di Indonesia. Pada waktu Priesterraad (Pengadilan Agama) didirikan
berdasarkan Staatsblad No0.152 Tahun 1882, salah satu yang menjadi
wewenangnya adalah menyelesaikan masalah wakaf.

Untuk memberi fasilitas hukum pelaksanaan wakaf yang sudah
berkembang dalam kehidupan masyarakat, maka pemerintah Indonesia telah
menerbitkan berbagai peraturan di antaranya :

a. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960, tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok
Agraria (UUPA).

b. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977, tentang Perwakafan Tanah
Milik, JIS Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 6 Tahun 1977,
tentang Tata Pendaftaran Tanah mengenai Perwakafan Tanah Milik, Peraturan
Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1978, tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan

Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

1991, tentang Pendaftaran Tanah.

49 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal. 109
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c. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991, tentang Kompilasi Hukum Islam.

d. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2001, tentang Yayasan.

e. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004, tentang wakaf

f.  Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006, tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004.
3. Macam-Macam Wakaf

Wakaf yang dikenal dalam syari'at Islam, dilihat dari penggunaandan
pemanfaatan benda wakaf terbagi dua macam yaitu®°:
1. Wakaf Ahli (Wakaf Dzurri), yaitu :

Wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam
lingkungan keluarga/famili, lingkungan kerabat sendiri. Apabila ada seseorang
mewakafkan sebidang tanah kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah
dan yang berhak mengambil manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam
pernyataan wakaf. Wakaf jenis ini (wakaf ahli/dzurri) kadang-kadang juga disebut
wakaf 'alal aulad, yaitu wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan
sosial dalam lingkungan keluarga dan lingkungan kerabat sendiri.>
2. Wakaf Khairi, yaitu :

Yaitu wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama (keagamaan) atau
kemasyarakatan (kebajikan umum). ®* Wakaf yang tujuan peruntukkannya sejak
semula ditujukan untuk kepentingan orang umum (orang banyak), dalam

penggunaan yang mubah (tidak dilarang Tuhan) serta dimaksudkan untuk

Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Ul Press : Jakarta, 1988) Hal
89-90

51 Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, (Lebanon : Dar al-'Arabi, 1971) Hal 378

52 Sayyid Sabiqg, Fighu as-Sunnah... Hal 378
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mendapatkan keridhaan Allah SWT. Seperti Masjid, Mushola, Madrasah, Pondok
Pesantren, Perguruan Tinggi Agama, Kuburan dan lain-lain.

Wakaf Dzurri bisa menjadi wakaf Khairi, sedangkan wakaf Khairi tidak
bisa menjadi wakaf Dzurri. Wakaf Khairi inilah yang benar-benar dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat serta sejalan dengan perintah agama yang secara
tegas menganjurkan untuk menafkahkan sebagian kekayaan umat Islam untuk
kepentingan umum yang lebih besar dan mempunyai nilal pahala jariyah yang
tinggi. Artinya meskipun si Wakif telah meninggal dunia, la akan tetap menerima
pahala wakaf, sepanjang benda yang diwakafkan tersebut tetap dipergunakan
untuk kepentingan umum.

4. Rukun dan Syarat Wakaf
Jumhur ulama mengatakan bahwa rukun Wakaf ada empat, yaitu:

1) Wakif yaitu orang yang mewakafkan harta

2) Mauquf bih yaitu harta yang diwakafkan

3) Maugquf 'Alaih yaitu penerima wakaf atau pihak yang diberi/peruntukan
wakaf

4) Sighat wakaf yaitu pernyataan atau ikrar Wakif sebagai suatu kehendak
untuk mewakafkan sebagian harta bendanya. 5
Sedangkan Syarat-syarat orang yang berwakaf (al-wagqif) Syarat-syarat al-

wagqif ada empat, yaitu :

53Nawawi, Ar - Raudhah , (Bairut : Dar al-Kutub al-l1imiah) 1V, Hal 377
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1) Merdeka, Orang yang berwakaf ini harus memiliki secara penuh harta itu,
artinya dia merdeka untuk mewakafkan harta itu kepada siapa yang ia
kehendaki.

2) Orang yang berakal sehat, wakaf yang dilakukan oleh orang gila tidak sah
hukumnya, sebab ia tidak berakal, tidak mumayyiz dan tidak cakap
melakukan akad serta tindakan lainnya

3) Baligh, wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa (baligh),
hukumnya tidak sah karena ia dipandang tidak cakap melakukan akad dan
tidak cakap pula untuk menggugurkan hak miliknya.

4) Orang yang mampu bertindak secara hukum (rasyid). Implikasinya orang
bodoh, orang yang sedang muflis dan orang lemah ingatan tidak sah
mewakafkan hartanya. >*

5. Jenis Harta Benda Wakaf
Jenis harta benda wakaf dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004

tentang wakaf terdiri dari :
1) Benda tidak bergerak yang dimaksud dalam Undang-Undang wakaf
dapat dijabarkan sebagai berikut:
- Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan baik yang sudah maupun yang belum terdaftar;
- Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah
sebagaimana dimaksud pada huruf a;

- Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah;

4Al-Baijuri, Hasyiyah al - Baijuri, (Bairut : Dar al-Fikr), Juz Il, Hal 44

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2)

3)

43

Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan ; dan
Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan.®®

Benda bergerak selain uang dapat dijabarkan sebagai berikut :

Benda digolongkan sebagai benda bergerak karena sifatnya yang
dapat berpindah atau dipindahkan atau karena ketetapan undang-
undang.

Benda bergerak terbagi dalam benda bergerak yang dapat
dihabiskan dan yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian.
Benda bergerak yang dapat dihabiskan karena pemakaian tidak
dapat diwakafkan, kecuali air dan bahan bakar minyak yang
persediaannya berkelanjutan.

Benda bergerak yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian
dapat diwakafkan dengan memperhatikan ketentuan prinsip

syariah.%®

Benda bergerak berupa uang yang merupakan terobosan dalam

Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yang dapat

dijabarkan sebagai berikut :

Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uang rupiah
Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalam mata uang

asing, maka harus dikonversi terlebih dahulu ke dalam rupiah.

55 Kemenag RI Dirjen Bimas, Figih Wakaf, (Direktorat Pemberdayaan Wakaf : Jakarta, 2006) Hal

66-67

% Kemenag RI Dirjen Bimas, Figih Wakaf... Hal 68
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- Wakif yang akan mewakafkan uangnya diwajibkan untuk: a. hadir
di Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU)
untuk menyatakan kehendak wakaf uangnya; b. menjelaskan
kepemilikan dan asal-usul uvang yang akan diwakafkan; c.
menyetorkan secara tunai sejumlah uang ke LKSPWU; d. mengisi
formulir pernyataan kehendak Wakif yang berfungsi sebagai akta
ikrar wakaf.

- Dalam hal Wakif tidak dapat hadir, maka Wakif dapat menunjuk
wakil atau kuasanya.

- Wakif dapat menyatakan ikrar wakaf benda bergerak berupa uang
kepada Nazhir di hadapan PPAIW vyang selanjutnya Nazhir
menyerahkan akta ikrar wakaf tersebut kepada LKS.>’

€. Profil Bank CIMB Niaga Syari’ah

CIMB Niaga Syariah adalah Unit Usaha Syariah (UUS) PT Bank CIMB
Niaga Tbk untuk merespons perkembangan bisnis perbankan syariah Indonesia
dan permintaan masyarakat terhadap layanan perbankan universal yang inovatif,
lebih aman dan menguntungkan. Untuk mendukung layanan berkualitas, CIMB
Niaga Syariah memadukan keunggulan teknologi dan keragaman produk dengan
kualitas layanan tinggi (excellent service quality). Transaksi perbankan yang
ditawarkann CIMB Niaga Syariah bersifat universal, aman, nyaman, tentram,

serta adil bagi seluruh pihak.%®

57 Kemenag RI Dirjen Bimas, Figih Wakaf... Hal 69
58 https://www.cimbniaga.com/in/about-us/index.html, diakses pada hari sabtu 11 februari 2017
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CIMB Niaga Syariah merupakan solusi CIMB Niaga untuk perkembangan
Syariah Banking Business di Indonesia dan permintaan nasabah terhadap transaksi
perbankan secara syariah yang semakin besar. Dengan mengusung konsep
modern, CIMB Niaga Syariah memberikan layanan perbankan terbaik dengan
teknologi terbaru. Insya Allah layanan perbankan kami senantiasa memberikan
rasa aman, keadilan dan ketentraman bagi seluruh pemangku kepentingan.®®

Bank Syariah seperti halnya Bank Konvensional juga berfungsi sebagai
lembaga intermediari, yaitu penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa, dengan perluasan cakupan GCG vyaitu kepatuhan pada prinsip
syariah. Dalam melakukan fungsi Bank sesuai dengan prinsip Syariah, Dewan
Syariah Nasional (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa-fatwa terkait transaksi Syariah
sebagai pedoman. Fatwa DSN-MUI tersebut juga sebagai rujukan DPS dalam
memberikan opini terkait kegiatan dan transaksi Bank.®°

Upaya CIMB Niaga Syariah dalam melayani kebutuhan produk dan
layanan perbankan syariah bagi masyarakat juga membuahkan apresiasi. Di awal
2016, CIMB Niaga syariah meraih posisi Top of 3 The Best Islamic Banking in
Indonesia dalam IFN Best Bank Pool 2015. CIMB Niaga Syariah juga meraih
penghargaan dari Infobank Banking Service Excellence 2016 sebagai Peringkat
Pertama Performa Terbaik ATM, Peringkat Ketiga Performa Terbaik Satpam,
Peringkat Ketiga Performa Terbaik Telepon dan Peringkat Keempat Best Overall

Performance. Dalam Indonesia Banking Award 2016 (IBA) Tempo Media, CIMB

% https://www.cimbniaga.com/in/about-us/about-cimb-niaga/islamic-business-unit/overview.html,
diakses pada hari sabtu 11 februari 2017

80 https://www.cimbniaga.com/in/about-us/about-cimb-niaga/islamic-business-unit/Fatwa-of-
National-Sharia-Board-DSN.html, diakses pada hari sabtu 11 februari 2017
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Niaga Syariah Meraih The Best Sharia Business Unit kategori Bank Umum Non
BPD. CIMB Niaga Syariah juga meraih penghargaan sebagai The Best Sharia
Finance 2016 dalam ajang Infobank Sharia Finance Awards 2016. Selain itu
CIMB Niaga juga menerima penghargaan sebagai Top 5 Indonesia Best eMark
Award 2016 dari Telkom University bekerjasama dengan Majalah SWA.

Unit Usaha Syariah PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga Syariah)
mengoptimalkan beragam produk kepada masyarakat guna mendorong
peningkatan Kkinerja pada 2017. Dalam hal ini, CIMB Niaga Syariah
mengandalkan sejumlah produk unggulan untuk segmen consumer banking-nya
tahun ini. Direktur Syariah Banking CIMB Niaga Pandji P. Djajanegara
mengatakan, sejumlah produk unggulan tersebut, di antaranya Tabungan Haji,
Tabungan iB Mapan Wakaf, Kredit Pemilikan Rumah (KPR), dan Kkartu
pembiayaan Syariah Gold Card. Produk-produk ini memiliki perkembangan bisnis
yang menggembirakan dan diyakini akan terus berkembang hingga tahun-tahun
mendatang.5!

Untuk produk simpanan misalnya, salah satu produk unggulan yang
ditawarkan adalah Tabungan iB Mapan Wakaf. Melalui produk ini, nasabah bisa
melakukan setoran rutin setiap bulan untuk kemudian dana dan bagi hasilnya
dapat diperuntukkan sebagai wakaf uang untuk program-program wakaf yang
dikelola oleh lembaga wakaf yang sudah bekerjasama dengan perseroan. Selain
menyediakan sejumlah pilihan program wakaf, CIMB Niaga Syariah juga

memberikan penawaran menarik melalui Tabungan iB Mapan Wakaf. Salah

61 https://www.cimbniaga.com/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-syariah-
andalkan-produk-unggulan-di-2017.html, diakses pada hari sabtu 11 februari 2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



47

satunya adalah skema hadiah wakaf di muka hingga sebesar Rp150 juta dan
setoran rutin bulanan minimal Rp100 ribu.%?

CIMB Niaga Syariah ingin membantu meningkatkan kesadaran umat akan
pentingnya wakaf uang. Bekerja sama dengan sejumlah Badan dan Lembaga
Wakaf, Unit Usaha Syariah PT Bank CIMB Niaga Thk (CIMB Niaga Syariah)
meluncurkan Tabungan Rencana dalam bentuk Program Tabungan iB Mapan
Wakaf. CIMB Niaga Syariah ingin mengajak dan memberikan pelayanan
terbaiknya kepada para nasabah untuk mewujudkan perencanaan modal akherat
nasabahnya. Selain itu, CIMB Niaga Syariah juga ingin membantu meningkatkan
kesadaran umat akan pentingnya wakaf uang.®

Dalam kerja sama ini, CIMB Niaga Syariah menjadi mediator bagi para
muzakki (pemberi manfaat) dan mustahik (penerima manfaat). Sampai sejauh
mana program ini bisa membantu dalam merencanakan wakaf nasabah. Melalui
Tabungan iB Mapan Wakaf ini, nasabah bisa melakukan setoran rutin setiap bulan
dengan Akad Mudharabah (bagi hasil). Pada saat jatuh tempo, jumlah dana serta
bagi hasilnya dapat diperuntukkan sebagai Wakaf Uang untuk program-program
wakaf yang dikelola Yayasan. Saat ini CIMB Niaga Syariah sudah bekerja sama
dengan Daarul Qur’an Nusantara. Program-program peruntukan Tabungan

iB Mapan Wakaf ini adalah untuk pembangunan pesantren dan Masjid Tahfizh.%*

62 https://www.cimbniaga.com/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-syariah-
andalkan-produk-unggulan-di-2017.html, diakses pada hari sabtu 11 februari 2017

83 https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html, diakses pada hari selasa 21 februari 2017

84 https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html, diakses pada hari selasa 21 februari 2017
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Di Tabungan iB Mapan Wakaf, nasabah diberikan tiga pilihan skema
tabungan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan finansial nasabah. Pertama,
Wakaf sebagai bentuk hadiah dari perencanaan tabungan. Kedua, tabungan wakaf,
seluruh target pokok tabungan seluruhnya untuk dana wakaf, sedangkan bagi
hasilnya untuk nasabah. Ketiga, skema tabungan rencana dengan seluruh dari nilai
tabungan (pokok dan bagi hasilnya) untuk wakaf.®®

Setoran yang relatif ringan mulai dari minimal Rp100.000 per bulan untuk
skema berhadiah wakaf atau menyisihkan minimal Rp200.000 per bulan untuk
skema lainnya, nasabah mendapatkan nilai tertentu untuk diwakafkan, sesuai
program wakaf yang ditawarkan Lembaga Amil yang bekerja sama dengan CIMB
Niaga Syariah. Tabungan ini juga merupakan investasi yang aman (100 persen
dijamin lewat Undang-Undang) dan memberikan bagi hasil yang kompetitif.5®

Target awal nilai wakaf uang melalui Program Tabungan iB Mapan Wakaf
adalah selesainya pembangunan pesantren sekaligus Masjid Tahfizhnya senilai
Rp14 miliar. Program Tabungan iB Mapan Wakaf ini tersedia dan dapat diakses
di 29 Kantor Cabang Syariah (KCS), 1 Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCPS)
dan 152 Office Channeling/OC (layanan perbankan konvensional dan Syariah

dalam satu atap) CIMB Niaga yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia.®’

8 https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html, diakses pada hari selasa 21 februari 2017
% https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html, diakses pada hari selasa 21 februari 2017
87https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html, diakses pada hari selasa 21 februari 2017
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D. Kerangka Berfikir

Respons masyarakat terhadap suatu aturan hukum tidak dapat dilepaskan
dari hubungan keserasian antara unsur-unsur atau bagian-bagian yang tercakup
dalam sistem hukum itu sendiri, yaitu hubungan antara aturan hukum, institusi
hukum dan masyarakat sebagai pelaku hukum. Maka pada penelitian ini memiliki
beberapa instrument penelitian yaitu CIMB Niaga Syari’ah dan BWI Perwakilan
Kota Malang sebagai institusi yang mengelola dan melaksanakan wakaf,
masyarakat sebagai pelaku hukum sekaligus yang berpotensi menjadi Wakif.

Aturan hukum dibidang perwakafan tercermin didalamnya mencakup
ketentuan-ketentuan wakaf yaitu Undang-Undang No 41 tahun 2004 Tentang
Wakaf, Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah
Milik, Kompilasi Hukum Islam tahun 1991 tentang Perkawinan, Kewarisan dan
Wakaf. Struktur hukum yang dibidang perwakafan yaitu adanya Lembaga
Peradilan Agama (PA), lembaga Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW),
Badan Wakaf Indonesia (BW1), Departemen Agama, Badan Pertanahan Nasional
(BPN) dan sebagainya.

Penelitian ini menggali respons masyarakat untuk mengukur seberapa
besar minat dan kebiasaan masyarakat untuk berwakaf, sehingga praktek
perwakafan itu sudah menjadi bagian dari budaya atau adat istiadat masyarakat.
Wakif sebagai pemberi harta wakaf dalam melaksanakan kehendak berwakafnya
harus berdasarkan ketentuan hukum wakaf. Harta benda wakaf dalam hal ini
adalah program wakaf uang milik CIMB Niaga Syari’ah yaitu wakaf yang tidak

hanya berupa propert tapi wakaf dengan dana (uang) tunai.
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Nazhir adalah sebagai subyek yang diberi tugas dan kewenangan untuk
mengelola, merencanakan, memanfaatkan, mengembangkan, menjaga atau
melestarikan, mengawasi dan menegakkan hukum uang yang telah diwakafkan.
Nazhir dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya harus berlandaskan
undang-undang atau peraturan yang terkait. Nazhir dalam penelitian ini adalah
CIMB Niaga Syari’ah yang telah bekerja sama dengan sejumlah Badan dan
Lembaga Wakaf, yaitu Yayasan Daarul Quran Nusantara, Yayasan Dompet
Dhuafa Republika, Rumah Wakaf serta Wakaf Al Azhar.

Untuk mewujudkan respons masyarakat terhadap program wakaf uang di
CIMB Niaga Syari’ah maka aturan pengelolaan wakaf harus disusun berdasarkan
undang-undang maupun aturan tentang wakaf yang dapat menjadi pedoman bagi
CIMB Niaga Syari’ah dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya. Syarat
profesionalisme Nazhir harus ada untuk mewujudkan respons masyarakat
terhadap pengembangan wakaf, seorang Nazhir harus memiliki pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai untuk mendukung tugasnya dan harus ada proses
perencanaan Yyang jelas, maka untuk menentukan pemilihan Nazhir harus
dilakukan secara selektif berdasarkan kemampuan profesionalitas yang memadai,
pengetahuan yang tinggi, ketrampilan yang tinggi.

Nazhir harus didukung dan diawasi oleh lingkungan masyarakat, perhatian
masyarakat dan budaya kepedulian masyarakat terhadap wakaf uang harus
ditingkatkan. Adanya landasan undang-undang atau peraturan yang jelas dengan

ditunjang oleh Nazhir sebagai pelaksana yang professional ini dapat mendukung
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terhadap pengelolaan, pemanfaatan, pengembangan, pengawasan dan pelestarian
wakaf uang secara signifikan.

Hasil penelitian ini mengukur respons masyarakat sehingga dapat
dilakukan peningkatan minat masyarakat dan memberi pemahaman terhadap
masyarakat besarnya potensi wakaf uang. Serta dapat menunjang terciptanya
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pelaksanaan wakaf uang. Sekaligus mengentaskan masyarakat dari
pemahaman sempit yang selama ini masih mengenal wakaf secara tradisional
hanya berupa tanah atau bangunan yang siap digunakan seperti masjid.

Kerangka berfikir dari penelitian ini dapat di lukiskan dalam bentuk skema

sebagai berikut :

BWI Perwakilan Kota Respons Masyarakat
Malang Kota Malang

Responsif

Mengetahui Kebutuhan Masyarakat
Melayani Masyarakat

N

Perubahan Tujuan,
Perbaikan Administratif,
Rekonstruksi Kebijakan
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitian maka metode pendekatan
yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field reseach). Field research adalah penelitian lapangan,
field research ini untuk memperoleh data yang diperlukan obyek yang sebenarnya
untuk mempelajari secara intensif, latar belakang yang digunakan lembaga atau
komunitas. Penelitian ini juga termasuk dalam jenis penelitian empiris, penelitian
hukum empiris mengkaji pada berlakunya hukum didalam masyarakat, penelitian
hukum empiris merupakan penelitian tentang fakta-fakta sosial masyarakat atau
fakta-fakta berlakunya hukum di masyarakat.%®

Penelitian hukum empiris berusaha untuk mengungkapkan tentang
berlakunya hukum dalam masyarakat. Berlakunya hukum berkaitan dengan
perilaku masyarakat terhadap hukum, masyarakat akan menunjukan reaksinya
dalam sikap. Penelitian hukum empiris mengkaji penerapan terhadap hukum, ilmu
hukum sebagai ilmu terapan menetapkan standar prosedur, ketentuan-ketentuan,
rambu-rambu dalam penerapan hukum.%®

Penelitian ini dilakukan untuk menggali respons masyarakat terhadap
salah satu produk unggulan yang diprogramkan pada Bank CIMB Niaga Syariah
yaitu Program iB Mapan Wakaf. Produk tabungan wakaf uang yang belum lama

dibuka sekitar akhir tahun 2016 oleh Bank CIMB Niaga Syari’ah. Program iB

8Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian IImu Hukum, (Mandar Maju : Bandung, 2008) Hal
135
%9peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Mandar Maju : Bandung, 2009) Hal 22

52
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Mapan Wakaf ini dibuat untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang ingin
memberikan sebagian harta untuk berwakaf dengan cara yang lebih mudah dan
efisien. Sehingga program ini dianggap sebagai sebuah inovasi baru yang dapat
menjadi suatu motor penggerak kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
berwakaf uang.
B. Kehadiran Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang instrumen utama ialah
peneliti sendiri. Sehingga peneliti mengumpulkan data sampai benar-benar
mendapat informasi data yang faktual mengenai program iB Mapan Wakaf
berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada Ketua dan
Sekretaris BWI Perwakilan Kota Malang. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara secara mendalam kepada beberapa Tokoh Agama, Tokoh Pegiat
Ekonomi Islam, Tokoh Pendidik sebagai representasi masyarakat Kota Malang.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teori
hukum responsif yang digagas oleh Philippe Nonet dan Philip Selznick untuk
mengetahui sejauh mana respons masyarakat terhadap Program iB Mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah. Selanjutnya peneliti melakukan olah data terhadap hasil
wawancara dari BWI Perwakilan Kota Malang dan para tokoh masyarakat yang
telah ditentukan sesuai dengan instrument pertanyaan mengenai wakaf uang
secara umum sampai dispesifikasikan pada program iB Mapan Wakaf pada Bank

CIMB Niaga Syari’ah sebagai LKS-PWU yang mendistribusikan komoditi wakaf.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



54

C. Lokus Penelitian

Penelitian mengenai wakaf uang ini dilakukan di Kota Malang dengan
pertimbangan sebagian besar penduduk Kota Malang penganut agama Islam, data
tersebut didapatkan berdasarkan.”® Kota Malang banyak terdapat organisasi Islam,
sehingga bisa dianggap bahwa masyarakat Kota Malang memegang kuat ajaran
Islam dan hidup di tengah-tengah pluralisme organisasi Islam. Dari segi ekonomi,
masyarakat Kota Malang dapat dikatakan sebagai masyarakat dengan potensi
ekonomi yang tinggi, sehingga wakaf uang kemungkinan besar dapat dikelola dan
didistribusikan kepada masyarakat yang kurang sejahtera secara perekonomian
khususnya di Kota Malang.”* Didukung dengan lingkungan akademik dengan
jumlah kampus yang tidak sedikit di Kota Malang maka pola pikir masyarakatnya
lebih progresif dan kontemporer, sehingga masyarakat Kota Malang dianggap
lebih mudah untuk menerima suatu hal baru.
D. Sumber Data Penelitian

Obyek penelitian ini adalah program iB Mapan Wakaf yang dibentuk
sebagai inovasi baru dalam strategi pengembangan wakaf uang oleh Bank CIMB
Niaga Syari’ah yang dikelola untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya wakaf uang dan kesejahteraan kehidupan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Program iB Mapan Wakaf menggunakan akad
mudharabah (bagi hasil) yang terdiri dari dua skema yaitu tabungan berhadiah
wakaf dan pembayaran wakaf langsung kepada lembaga wakaf melalui CIMB

Niaga Syari’ah.

70 http://www.pirac.org/2012/06/06/malangnya-kota-malang/, diakses pada hari selasa 23 Mei
2017
L https://jatim.bps.go.id/, diakses pada hari selasa 23 Mei 2017
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Sedangkan sumber data yang digunakan yaitu:

a. Sumber primer, yaitu berupa memorandum sosialisasi skema Program
Tabungan iB Mapan Wakaf dan Pembayaran Wakaf 2017 dan hasil
wawancara dari informan. Memorandum tersebut diterbitkan pada tanggal
24 Januari 2017 oleh Bank CIMB Niaga untuk disosialisasikan kepada
pihak-pihak bank yang berwenang dalam Program iB Mapan Wakaf.
Wawancara tidak terstruktur yang dilakukan untuk menggali informasi
yang diperoleh dari pengurus Kota Malang yang meliputi ketua atau
pengurus BWI Kota Malang, Kepala Cabang CIMB Niaga Syari’ah
Malang yang dapat menjelaskan masalah berkaitan dengan strategi
pengembangan wakaf uang yang dilakukan oleh para nasabah di Kota
Malang. Maupun sumber lain seperti, wawancara kepada representasi
tokoh agama yaitu tokoh agama Nahdhatul Ulama (NU) dan tokoh agama
Muhammadiyah, alasan pemilihan informan dari representasi tokoh agama
tersebut, karena dianggap mampu mewakili dari pendapat-pendapat umat
NU dan umat Muhammadiyah yang ada di Kota Malang. Wawancara
kepada representasi tokoh dari lembaga zakat dari Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Infag dan Zakat Masjid Sabilillah Kota
Malang, alasan pemilihan informan dari representasi tokoh lembaga zakat
tersebut, karena dianggap mampu mewakili dari pendapat-pendapat para
pegiat di bidang perekonomian umat Islam sehingga dapat memberi
pandangan maupun perbandingan manfaat antara zakat dan wakaf.

Wawancara kepada tokoh Pendidik dengan alasan karena seorang pendidik
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mempunyai pemahaman secara teoritis sekaligus praksis sebagai pegiat
wakaf di Kota Malang sehingga dianggap mengetahui permasalahan
tentang wakaf.

b. Sumber sekunder, yaitu data yang diambil dari sumber kedua yang berupa
buku yang berjudul “Hukum Responsif” yang diterjemahkan dari buku
aslinya “Law and Society in Transition : Toward Responsive Law, 1978”
yang berisi tentang Teori Hukum Responsif dari Philippe Nonet dan Philip
Selznick, serta buku panduan yang membahas tentang wakaf dan buku-
buku lain yang sesuai/berkaitan dengan pembahasan penelitian tentang
strategi pengembangan dan pengelolaan wakaf uang.

c. Sumber komplementer, yaitu data yang diambil dari literatur pendukung
seperti jurnal ilmiah ataupun penelitian-penelitian sebelumnya yang
pernah dilakukan serta hasil dokumentasi yang dianggap perlu sebagai
penguat data yang ada di lapangan.

By Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iniadalah
sebagai berikut:
a. Metode observasi
Metode observasi adalah metode dengan pengamatan atas suatu variable
yang dilakukan secara sistematis dan objektif dalam kondisi yang
didefinisikan secara tepat dan hasil dicatat secara hati-hati.”? Peneliti turun

lapang kepada masyarakat Kota Malang yang diambil dari representasi

?Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian, (UMM Press : Malang, 2004) hal 71
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tokoh BWI Perwakilan Kota Malang untuk mengumpulkan data dan
informasi mengenai pandangan BWI Perwakilan Kota Malang terhadap
program iB Mapan Wakaf pada Bank CIMB Niaga Syari’ah.
b. Metode wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.”® Dalam hal ini wawancara
dilakukan kepada beberapa narasumber untuk mendapatkan jawaban
respons masyarakat terhadap program iB Mapan Wakaf Bank CIMB
Niaga Syari’ah yang diwakili dari representasi Tokoh Agama NU dan
Muhammadiyah, representasi Tokoh Pegiat Ekonomi Islam dari BAZNAS
dan Koperasi Masjid Sabilillah, representasi Tokoh Pendidik.
c. Dokumentasi yang berupa informasi yang berasal dari catatan penting baik
dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Penggunaan
informasi dokumentasi bermanfaat dalam mengumpulkan informasi
tentang keberadaan dan pendistribusian wakaf uang.
F. Teknik Analisis Data

Sebagai pegangan pengelolaan data penelitian serta keakuratan sebuah
data, maka peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain).”* Dalam hal

ini peneliti menggunakan pendekatan pengamatan langsung, peran peneliti

8Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (PT Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2010)
hal 67

"Hartono, Bagaimana Menulis Tesis? Petunjuk Komprehensif tentang Isi dan Proses, (UMM
Press : Malang, 2002) hal 76
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sebagai pengamat di lapangan. Metode ini digunakan untuk mengetahui

pengembangan wakaf uang yang dimiliki Kota Malang serta mencari data secara

jelas terkait manajemen pengelolaan wakaf uang yang dilakukan untuk

pemberdayaan umat.

Dalam proses analisa data, semua data primer maupun sekunder

mempunyai kedudukan yang sama untuk dipergunakan sebagai bahan dasar pokok

analisis, yang selanjutnya data tersebut dipakai untuk menelaah terhadap

permasalahan yang telah dirumuskan dengan menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut” :

a)

b)

Menginterpretasikan data dengan cara mencari makna yang tercermin di
dalam masing-masing data. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka peneliti menginterpretasikan hasil wawancara dari masing-masinng
representasi Tokoh Agama, Tokoh Pegiat Ekonomi Islam dan Tokoh
Pendidik.

Mengkualifikasikan data dengan cara mengelompokan data- data ke dalam
kualifikasinya. Hasil wawancara yang telah diinterpretasikan kemudian
dikualifikasi sesuai dengan kebutuhan informasi data yang berkaitan
dengan variable-variabel teori yang dibutuhkan untuk menganalisa
program iB Mapan Wakaf pada Bank CIMB Niaga Syari’ah. Sehingga
dari hasil kualifikasi di dapat data yang valid sesuai dengan kebutuhan

informasi untuk menemukan sebuah penemuan baru.

Robert K. Yin, Studi Kasus Desain & Metode, (PT Raja Grafindo Persada :Jakarta, 2011) hal

131-132
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¢) Melakukan analisis dengan analisa secara kualitatif terhadap data yang
ditinjau dari teori hukum responsif yang disusun oleh Phillippe Nonet dan
Philip Selznick. Data yang telah di kualifikasi kemudian di analisa secara
kulitatif dengan tinjauan teori hukum responsif oleh Phillippe Nonet dan
Philip Selznick, sehingga dapat ditemukan suatu penemuan baru yang di
dapat dari hasil wawancara dengan analisa hukum responsif.

d) Penyajian data dengan cara melakukan pemaknaan terhadap seluruh data
yang diperoleh dengan menggunakan analisa secara kualitatif dan
disajikan dalam bentuk uraian secara jelas dan terperinci. Setelah
dilakukan proses penelitian dari tahap awal sampai tahap akhir sehingga
menghasilkan penemuan baru, maka hasil penelitian terhadap program iB
Mapan Wakaf disajikan secara rinci dan jelas serta disajikan dalam bentuk
flowchart agar lebih mudah untuk memahami proses penelitiannya.

Data hasil observasi yang telah terkumpul diinterpretasikan oleh peneliti
dengan menganalisa makna yang tersirat di dalam data tersebut. Dilanjutkan
dengan kualifikasi data yang diperlukan dan sesuai pokok permasalahan wakaf
sebagai jawaban dari fokus penelitian. Setelah mengklasifikasikan data penting
yang diperoleh dari informan kemudian dilakukan analisa secara kualitatif
terhadap data yang diperoleh. Tahap akhir dilakukan pengolahan data dengan
analisa secara kualitatif, kemudian disajikan dalam uraian sebagai penemuan

penelitian.
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Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data berisi penjelasan tentang cara peneliti memvalidasi data

atau melakukan trianggulasi data, seperti tringgulasi metode, sumber teori dan

peneliti. Peneliti perlu menjelaskan alasan menggunakan teknik trringgulasi data

penelitian.”® Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti

melakukan beberapa hal, yaitu :

1)

2)

3)

Teknik trianggulasi antar sumber data. Trianggulasi dilakukan antar
representasi Tokoh Agama dari NU dan Muhammadiyah, representasi
Tokoh Pegiat Ekonomi Islam dari BAZNAS dan Koperasi Masjid
Sabilillah, serta representasi Tokoh Pendidik.

Mendiskusikan dan diseminarkan dengan teman sejawat di jurusan
termasuk koreksi dari para pembimbing. Peneliti melakukan diskusi ringan
di luar kelas dengan teman akademis yang dianggap mampu dalam bidang
wakaf dan teori hukum responsif.

Analisis kasus negatif, yakni kasus yang tidak sesuai dengan hasil
penelitian tidak dimasukkan. Jika ditemukan kasus yang tidak sesuai
dengan kebutuhan data yang terkait dengan program iB Mapan Wakaf
pada CIMB Niaga Syari’ah, maka data tersebut tidak dicantumkan dalam
tulisan penelitian.”

Data yang telah diperoleh ditinjau dengan teori hukum responsif sebagai

analisa terhadap pengembangan wakaf uang melalui program iB Mapan Wakaf

pada Bank CIMB Niaga Syari’ah Kota Malang.

5Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Tesis, Disertasi, dan Makalah, (Malang: Pascasarjana UIN
Maliki, 2015) hal 35
""Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif... Hal 82
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BAB IV
PAPARAN DATA

A Deskripsi Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah

Informasi mengenai program iB Mapan wakaf yang disampaikan oleh
Direktur Syariah Banking CIMB Niaga, Pandji P. Djajanegara bahwa Nasabah
memiliki beragam pilihan untuk menentukan tujuan penggunaan wakaf uangnya.
Beliau juga menjelaskan bahwa program iB Mapan Wakaf dibentuk sebagai
perencanaan dana wakaf, CIMB Niaga Syari’ah ingin membantu meningkatkan
kesadaran umat terhadap pentingnya wakaf uang. CIMB Niaga Syariah menjadi
mediator bagi para muzakki (pemberi manfaat) dan mustahiq (penerima manfaat)
sampai sejauh mana program ini bisa membantu dalam merencanakan wakaf
nasabah. Melalui Tabungan iB Mapan Wakaf ini, nasabah bisa melakukan setoran
rutin setiap bulan dengan Akad Mudharabah (bagi hasil).”

Peneliti mendapatkan data program wakaf uang berdasarkan memorandum
sosialisasi skema Program Tabungan iB Mapan Wakaf dan Pembayaran Wakaf
2017. Memorandum tersebut diterbitkan pada tanggal 24 Januari 2017 yang
didalamnya berisi lampiran sebagai berikut :

1. Deskripsi Program
2. Skema Program

3. Ketentuan Teknis

>

Formulir Aplikasi Keikutsertaan

5. Ketentuan Sertifikat Wakaf

8 https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html, diakses pada tanggal 5 April 2017
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6. Contact Person

7. Contoh Akta Ikrar Wakaf

8. Contoh Sertifikat Wakaf

9. Contoh Tanda Terima Uang Wakaf
10. Data Nazhir (Lembaga Wakaf)

11. Flow Process’®

Program Tabungan iB Mapan Wakaf, tujuan dari program ini adalah
mengajak Nasabah CIMB Niaga Syari’ah untuk beramal melalui Program
Tabungan iB Mapan Wakaf dengan tujuan sebagian atau seluruh dana tabungan
atau hadiah dari tabungan tersebut dijadikan Wakaf melalui Bank CIMB NIAGA
Syari’ah, kemudian wakaf tersebut dikelola oleh beberapa lembaga wakaf yang
bekerja sama dengan CIMB Niaga Syari’ah sesuai pilihan Nasabah.

Program ini mempunyai 2 skema yaitu :

1. Tabungan iB Mapan Berhadiah Wakaf, Nasabah menabung di
Tabungan iB Mapan sesuai skema Program Tabungan iB Mapan Wakaf dan
mendapatkan hadiah wakaf di muka yang langsung disalurkan ke Lembaga Wakaf
sesuai pilihan Nasabah.

2. Pembayaran Wakaf Langsung kepada Lembaga Wakaf melalui CIMB
Niaga Syari’ah.®

Kedua skema program iB Mapan Wakaf, masing-masing mempunyai

ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

7 Retail Deposit, Auto & Retail Product Development Head, Sosialisasi Skema Program
Tabungan iB Mapan Wakaf dan Pembayaran Wakaf 2017 (Jakarta : PT Bank CIMB Niaga Tbk,
2017) Hal 1

8 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 1
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1) Program Tabungan iB Mapan Hadiah Wakaf, Nasabah menabung di
Tabungan iB Mapan sesuai jangka waktu, setoran awal dan nilai setoran rutin
perbulan tertentu yang mendapatkan hadiah langsung di muka dari Bank CIMB
Niaga Syari’ah berupa wakaf dan seterusnya diberikan ke lembaga wakaf sesuai
pilihan Nasabah untuk dikelola atas nama Nasabah melalui Program iB Mapan
Wakaf yang dimiliki lembaga tersebut dengan skema yang dapat ditawarkan
kemudian dilampirkan pada halaman lampiran.®

Syarat dan ketentuan berlaku bagi Nasabah program Tabungan iB Mapan
Hadiah Wakaf sebagai berikut :

a. Nasabah mengisi aplikasi pembukaan rekening Tabungan iB Mapan

b. Nasabah mengisi aplikasi keikutsertaan program hadiah Tabungan iB
Mapan (Lampiran 4)

c. Cabang input Kode Produk dan Kode Program sesuai table di atas dan
sesuai skema pilihan Nasabah

d. Cabang input kode marketing program sesuai program wakaf lembaga
wakaf pilihan Nasabah sesuai tabel diatas

e. Cabang memberikan Akta Ikrar Wakaf yang telah diisi oleh Nasabah dan
ditandatangani oleh Nasabah dan Branch Manager atau BSOM kepada
Nasabah. Contoh Akta Ikrar Wakaf pada lampiran 7

f. Cabang juga memberikan Sertifikat Wakaf di tandatangani oleh Branch
Manager atau BSOM kepada Nasabah. Dan untuk hadiah wakaf di bawah

1 juta Nasabah hanya mendapatkan “Tanda Terima Wakaf” dari cabang

81 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 4
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pembukan rekening di awal pembukaan rekening. Contoh sertifikat di
Lampiran 8 dan contoh tanda terima wakaf di lampiran 9.

. RDB support akan email (PO) ke PIC Lembaga Wakaf untuk rekap nama
Nasabah dan jumlah wakaf uang untuk Lembaga wakaf dapat keluarkan
invoice.

Invoice dikirimkan oleh lembaga wakaf ke RDB support dan dana Hadiah
Wakaf dari cost of fund akan dikreditkan ke rek. Giro Lembaga wakaf
yang dipilih Nasabah 14 hari kerja dan diamortisasi sesuai tenor. Skema
yang telah dipilih tidak dapat ditukar dengan alasan apapun

Perhitungan Biaya Administrasi Pembatalan Program mengikuti ketentuan
pada tabel di atas.®?

Contoh :

Nasabah membuka rekening Tabungan iB Mapan Program Hadiah pada
tanggal 1 Januari 2017, jangka waktu 3 tahun dengan setoran awal Rp
3.500.000 dan setoran rutin bulanan Rp100.000,- dan nilai hadiah sebesar
Rp625.000,- Pada tanggal 1 Februari 2017 Nasabah melakukan break,
maka biaya administrasi pembatalan program yang dikenakan kepada
Nasabah adalah :

JW : 3 Tahun x 365 hari = 1095 hari

HB :1 Januari 2017 s/d 1 Februari 2017 = 31 hari

Biaya administrasi penutupan program

=(JW-HB)/JW*Nilai hadiah yang ditentukan oleh Bank

82 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 5-6
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= (1095-31)/1095*Rp 625.000

= Rp 607.305

2) Pembayaran Wakaf Langsung kepada Lembaga Wakaf., Nasabah dapat

langsung melakukan pembayaran wakaf kepada lembaga yang bekerja sama

dengan CIMB Niaga Syari’ah sesuai dengan program wakaf pilihan Nasabah pada

cabang CIMB Niaga Syari’ah.®

Syarat dan ketentuan berlaku bagi Nasabah program wakaf langsung kepada

Lembaga Wakaf sebagai berikut :

a.

Khusus untuk Nasabah yang memiliki rekening Tabungan CIMB Niaga
Syari’ah.

Minimum pembayaran nilai wakaf yang berlaku sebesar Rp 100.000,-
Nasabah mengisi formulir aplikasi pemindahbukuan dengan tujuan nomor
rekening lembaga wakaf sesuai pilihan Nasabah sesuai tabel diatas).
Pemindahbukuan dicounter cabang untuk pembayaran wakaf tidak
dikenakan biaya.

Cabang input remark transaksi sesuai program wakaf lembaga wakaf
pilihan Nasabah sesuai tabel diatas.

Cabang memberikan Akta lkrar Wakaf yang telah diisi oleh Nasabah dan
ditandatangani oleh Nasabah dan Branch Manager atau BSOM kepada

Nasabah. Contoh Akta Ikrar Wakaf pada lampiran 7.

8 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 6
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g. Cabang juga memberikan Sertifikat Wakaf di tandatangani oleh Branch
Manager atau BSOM kepada Nasabah. Untuk hadiah wakaf di bawah 1
juta Nasabah hanya mendapatkan “Tanda Terima Wakaf” dari cabang.®*

Ketentuan Teknis iB Mapan Hadiah Wakaf adalah sebagai berikut :
1) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembukaan rekening adalah :

- Kode Program dan kode marketing program harus diinput pada hari
pembukaan rekening pada sistem BDS/ ETP. Sistem secara otomatis
melakukan proses debet setoran awal dari rekening sumber dana ke
rekening Tabungan iB Mapan.

- Setoran Bulanan Pertama (First Installment Date) maksimal 1 bulan
sejak tanggal pembukaan rekening, Nasabah dapat memilih tanggal
pendebetan sesuai keinginan Nasabah akan tetapi maksimal adalah
tanggal yang sama dibulan berikutnya. Untuk dana setoran bulanan,
Nasabah harus menyediakan dana di rekening sumber dana minimal
H-1 sejak tanggal pendebetan untuk menghindari terjadinya gagal
debet. Contoh: Buka rekening tanggal 15 Agustus 2016, maka
maksimal First Installment Date adalah tanggal 15 September 2016.

- Pastikan AFT tidak terbentuk 2 kali karena dana yang masuk ke
rekening Installment Saving sudah tidak dapat ditarik kembali (konsep
produk installment saving yang tidak bisa didebet kecuali oleh

sistem).

8 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 7
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- Pastikan AFT terbentuk dengan benar, karena jika AFT tidak
terbentuk, akan menyebabkan gagal debet yang dapat mengakibatkan
Nasabah terkena biaya administrasi program.

- Tenor diinput dengan benar, karena jika salah mendaftarkan tenor,
rekening harus ditutup dan dibukakan rekening baru.

- Pastikan Kode Produk dipilih dengan benar sesuai ketentuan.

- Pastikan Kode Program dan Kode Marketing dipilih dengan benar
sesuai skema yang dipilih untuk iB Mapan Program Hadiah Wakaf.

2) Rekening yang dapat dijadikan rekening sumber dana yang di
prioritaskan rekening Tabungan dan Giro Individual CIMB Niaga
Syariah serta Tabungan dan Giro Konvensional (Tabungan CIMB Niaga
X-Tra / Tabungan iB X-Tra / Tabungan iB Payroll/ CIMB Preferred
Account / iB CIMB Preferred Account/ CIMB Private Banking
Account / iB CIMB Private Banking Account/ Giro Perorangan / Giro
iB Perorangan / CIMB Niaga AirAsia Savers / CIMB Hypermart Savers
/ On Account / iB ON Accout XL/ Tabungan Usaha / Tabungan iB
Usaha/ TabunganKu / TabunganKu iB/ Tabungan iB Pahala Haji).
Rekening Sumber dana wajib berada dalam 1 CIF dengan Tabungan iB
Mapan.

3) Nasabah diwajibkan :

- Memiliki Tabungan CIMB Niaga yang dapat digunakan sebagai

rekening sumber dana - Mengisi Aplikasi Pembukaan Rekening

Tabungan iB Mapan - Mengisi Formulir “Aplikasi Keikutsertaan
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Program Berhadiah” (terlampir) dan diparaf sebelah hadiah yang
dipilih, dan ditandatangani di bagian bawah formulir oleh Nasabah.
(Hanya Untuk Program Hadiah).

4) Biaya Adminstrasi Pembatalan Program mengikuti ketentuan yang
berlaku yang tercantum pada form “Aplikasi Keikutsertaan Program
Berhadiah”.

5) Biaya Administrasi Pembatalan program dikenakan apabila :

- Penutupan Tabungan iB Mapan sebelum jatuh tempo dengan alasan
apapun juga.
- Keterlambatan pembayaran setoran rutin bulanan (Tabungan iB
Mapan) selama 3 bulan
6) Penutupan tabungan sebelum jatuh tempo dengan alasan apapun
termasuk jika Nasabah penabung meninggal dunia harus
mendapatkan persetujuan Branch Manager/AM terkait sesuai Memo
Wewenang break Tabungan Installment serta tidak diperkenankan
untuk melakukan persetujuan waive biaya administrasi pembatalan
program.
7) Jika Nasabah meninggal dunia, disarankan ahli waris melanjutkan
rekening sampai jatuh tempo dengan membuka rekening Tabungan
iB Mapan baru agar tidak terkena Biaya Administrasi program.®

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pencetakan sertifikat Wakaf adalah

8 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 8-9
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Sertifikat Wakaf diberikan secara langsung kepada Wakif (Nasabah)
untuk pembukaan rekening iB Mapan Berhadiah Wakaf ataupun
pembayaran wakaf oleh Nasabah.

Ketentuan distribusi pencetakan sertifikat wakaf adalah sebagai
berikut :

- Lembar pertama diberikan kepada Wakif (Nasabah)

- Lembar kedua untuk Nazhir (pengelola wakaf) dikirimkan melalui
Kantor Pusat CIMB Niaga Syariah PIC Sharia Product & Business
Process ke pengelola wakaf

- Lembar ketiga untuk Kemenag dikirimkan melalui Kantor Pusat
CIMB Niaga Syariah PIC Sharia Product & Business Proces ke
pengelola wakaf

- Lembar keempat untuk Badan Wakaf Indonesia dikirimkan melalui
ke pengelola Badan Wakaf Indonesia - Lembar kelima untuk Bank.
Ketentuan distribusi pencetakan akta ikrar wakaf (AIW) adalah
sebagai berikut : - Lembar AIW asli untuk Bank, - Lembar pertama
untuk Lembaga wakf - Lembar kedua Tembusan kedua untuk
Menteri Agama melalui Kantor Pusat Syariah- PIC Sharia Product &
Business Proces Lembar ketiga - Tembusan ketiga untuk Nasabah -
Lembar keempat Tembusan keempat untuk Badan Wakaf Indonesia
(BWI) melalui Kantor Pusat Syariah- PIC Sharia Product & Business

Process.
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4) Sertifikat Wakaf dapat dicetak dengan menggunakan printer BPIH,
dengan format terlampir (Lampiran 8).

5) Hadiah wakaf uang dengan nilai dibawah Rp. 1.000.000,- maka
hanya diberikan berupa “Tanda Terima Wakaf Uang” (lampiran 9)

6) Tanda Terima Wakaf Uang dapat dicetak dengan menggunakan
printer Lexmark atau printer yang terdapat di cabang masing-masing
(Lampiran 9).

7) Sertifikat dan akta ikrar wakaf (AIW) di distribusikan ke masing-
masing cabang by kurir dan di kirimkan by email formula excel yang
berisikan data dan informasi yang harus di isi pada sertifikat wakaf
dan tanda terima wakaf, sedangkan untuk akta ikrar wakaf dapat diisi
dengan cara manual (tulis tangan).®

Berdasarkan data Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah yang
telah dipaparkan secara terperinci oleh peneliti diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa program wakaf uang berbentuk tabungan yang disebut dengan Tabungan
iB Mapan dengan akad “Mudharabah Muthlagah”. Produk ini dibentuk dengan
tujuan membantu Nasabah merealisasikan keinginan untuk berwakaf yang
disalurkan pada Program Pembangunan Pesantren atau Masjid Tahfizh yang
dikelola oleh Yayasan Daarul Qur'an Nusantara (YDQN).

Peneliti menemukan perubahan skema berdasarkan perbandingan temuan

pra research dengan temuan baru yang didapat dari data memorandum sosialisasi

8 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 10
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skema Program Tabungan iB Mapan Wakaf dan Pembayaran Wakaf 2017.
Perubahan dari 3 skema menjadi 2 skema sebagai berikut :

1) Perubahan skema program berhadiah wakaf yang berlaku (terlampir).

2) Perubahan skema menabung untuk wakaf menjadi pembayaran wakaf

langsung kepada lembaga wakaf.

Berdasarkan memorandum tersebut, CIMB Niaga Syari’ah juga melakukan
penambahan lembaga wakaf yang bekerjasama menjadi berikut ini®” :

a. Yayasan Daarul Qur’an Nusantara.®
b. Yayasan Dompet Dhuafa’ Republika.®®
c. Rumah Wakaf.%
d. Yayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa 165 —ESQ.%

e. Wakaf Al-Azhar.%?

f. Daarut Tauhid.®

87 Retail Deposit, Sosialisasi Skema Program... Hal 5

8pPPA Daarul Qur’an merupakan lembaga pengelola sedekah yang berkhidmad pada
pembangunan masyarakat berbasis tahfidzul Qur’an yang dikelola secara profesional dan
akuntabel. https://www.daqu.or.id/modul diakses pada tanggal 8 Mei 2017

8 Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat indonesia yang berkhidmat
mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq,
Shadagah, Wakaf, serta dana lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, kelompok,
perusahaan/lembaga). http://www.dompetdhuafa.org/about diakses pada tanggal 8 Mei 2017

% Rumah Wakaf Indonesia (RWI) berdiri sejak tahun 2009 dan disahkan sebagai Lembaga Wakaf
Nasional pada tahun 2010, RWI telah mengelola beragam program wakaf produktif seperti
sekolah, rumah sakit, lahan peternakan, pertanian, dan property. Sementara dalam program wakaf
charity RWI mengimplementasikan wakaf dalam program jembatan, desa Al-Qur’an, sarana
Masjid, dan sarana sekolah. http://rumahwakaf.com/profil/ diakses pada tanggal 8 Mei 2017
lyayasan Wakaf Bangun Nurani Bangsa (YWBNB) merupakan salah satu pemegang saham
mayoritas di Menara 165. YWBNB merupakan lembaga non profit yang mengelola serta
menghimpun wakafuang dari para Alumni ESQ untuk dikelola dengan berbasis syari’ah, segala
hasil yang diperoleh untuk kemaslahatan umat melalui kegiatan sosial dan kemanusiaan.
http://www.wakaf165.com/index.php/tentang-kami/profil diakses pada tanggal 8 Mei 2017

92 Wakaf Al-Azhar adalah Pengelola Wakaf yang dibentuk oleh Yayasan Pesantren Islam (YPI)
Al-Azhar untuk mengembangkan serta mengelola Wakaf Produktif dalam mendukung aktiftas
pendidikan dan dakwah. Beraktifitas dengan mendayagunakan sumber daya dan partisipasi
masyarakat, berorientasi pada produktifitas wakaf untuk mendukung YPI Al-Azhar dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas serta pengembangan dakwah agar lebih mendunia.
http://www.wakafalazhar.or.id/hal/9-Tentang+Kami/ diakses pada tanggal 8 Mei 2017
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g. Global Wakaf/ACT.%

Target awal nilai wakaf uang melalui Program Tabungan iB Mapan Wakaf
adalah selesainya pembangunan pesantren sekaligus Masjid Tahfizhnya senilai
Rp14 miliar. Nominal setoran awal mulai dari Rp.100.000/bulan untuk hadiah
wakaf dan setoran minimal Rp,200.000,-/bulan untuk target dana pokok dan target
pokok dan bagi hasil. Nisbah atau bagi hasil sesuai kesepakatan awal antara Bank
dan Nasabah dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Tabungan iB Mapan Mudharabah jangka waktu 1 s.d < 3 thn 38%.
2) Tabungan iB Mapan Mudharabah jangka waktu >= 3 thn 39%.
3) Tabungan iB Mapan Hadiah 10 %.%°

Keuntungan yang ditawarkan dari program wakaf uang ini fleksibiltas
Nasabah dalam beberapa hal, yaitu :

1) Menentukan jangka waktu tabungan (nilai setoran rutin perbulan yang
fleksibel mulai dari Rp.200.000 perbulan)

2) Menambah dana diluar setoran rutin bulanan dengan melakukan
penyetoran (langsung ke rekening Tabungan iB Pendidikan)

3) Menetapkan tanggal setoran rutin bulanan

% Dompet Peduli Ummat adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional dan merupakan Lembaga
Nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan dana zakat,
Infag, shadagah dan wakaf (ZISWA). Didirikan 16 Juni 1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar
sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang Amanah,
Profesional dan  Jujur  berlandaskan  pada  Ukhuwah Islamiyah.  https://dpu-
daaruttauhiid.org/web/pages/profile/3 diakses pada tanggal 8 Mei 2017

% Global Wakaf adalah institusi yang mengelola obyek wakaf dari masyarakat untuk dikelola
secara profesional dan amanah serta berjangkauan luas atau global untuk memberikan
kesejahteraan masyarakat yang berhak menerimanya melalui program-program yang terutama
bersifat memberdayakan atau produktif. https://globalwakaf.com/id/tentang_kami diakses pada
tanggal 8 Mei 2017

% https://www.cimbniaga.com/in/personal/news-and-promotions/news/tawarkan-tabungan-ib-
mapan-wakaf--cimb-niaga-syariah-gandeng-tuj.html (selasa, 13 Desember 2016) diakses pada
tanggal 1 April 2017
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4) Melakukan perubahan (Meningkatkan jumlah setoran rutin bulanan &

sumber dana (selama dalam 1 CIF).%
Sedangkan manfaat yang diperoleh Nasabah adalah :

1) Hasil Investasi yang tinggi dengan nisbah bagi hasil yang kompetitif.

2) Manfaat asuransi jiwa tanpa pemeriksaan kesehatan.

3) Kemudahan dan kenyaman, Nasabah tidak perlu datang ke Bank, karena
setoran rutin bulanan dipindahkan secara otomatis dari rekening
Tabungan iB X-Tra/Tabungan X-Tra/CIMB Preferred Account /CIMB
NIAGA Private Banking Account/Giro iB Perorangan/ Giro Perorangan/
CIMB Niaga Air Asia Savers/TabunganKu iB/TabunganKu.®’

Peran CIMB Niaga Syari’ah sebagai LKS-PWU sangat strategis terutama
dalam pengembangan wakaf uang di Indonesia. Peran strategis ini salah satunya
terkait dengan status hukum lembaga ini karena ditunjuk langsung oleh
Kementerian Agama sebagai lembaga berwenang dalam penerimaan wakaf uang.

Hal ini disebutkan dalam UU No. 41 tahun 2004 Pasal 28 tentang wakaf
yang berbunyi: “Wakif dapat mewakafkan benda bergerak berupa uang melalui
lembaga keuangan syariah yang ditunjuk oleh menteri”. Dalam kaitan ini menteri
memiliki wewenang untuk menunjuk lembaga keuangan syariah tertentu yang
memenuhi persyaratan atas saran dan pertimbangan dari Badan Wakaf Indonesia

(Pasal 24 ayat 1 Penjelasan).%®

% https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/promotions/ib-mapan-
wakaf.html diakses pada tanggal 1 April 2017

%7 https://www.cimbniaga.com/syariah/in/personal/news-and-promotions/news/cimb-niaga-
syariah-dana-wakaf.html diakses pada tanggal 1 April 2017

% Undang-undang No. 41 tahun 2004
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Sekalipun Kementrian Agama berwenang menunjuk lembaga keuangan
syariah sebagai penerima wakaf, tidak semua LKS-PWU dapat menjadi penerima
wakaf uang umat Islam. Undang-undang No. 41 tahun 2004 memberikan syarat-
syarat tertentu bagi LKS yang dapat menerima dana wakaf uang masyarakat.
Persyaratan-persyaratan ini meliputi :

1) LKS harus menyampaikan permohonan secara tertulis kepada Menteri.

2) Melampirkan anggaran dasar dan pengesahan sebagai badah hukum.

3) Memiliki kantor operasional di wilayah Republik Indonesia.

4) Bergerak di bidang keuangan syariah.

5) Memiliki fungsi titipan (wadi’ah).%®

Persyaratan yang ketat ini dimaksudkan agar dana wakaf uang yang
terkumpul di lembaga keuangan syariah ini dapat dijamin kelestarian dan
keamanannya. Secara praktis, LKS-PWU memiliki peran strategis dalam
mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai yang diamanatkan oleh
Kementrian Agama.

Sesuai dengan Undang-Undang, LKS-PWU diberi mandat oleh pemerintah
salah satunya adalah untuk mengumumkan kepada publik atas keberadaannya
sebagai LKS Penerima Wakaf Uang (PP No. 442 Tahun 2006 dan UU No. 41
Tahun 2004, Pasal 25). Tugas ini tentu saja tidak hanya sebatas pada
pemberitahuan lembaga ini sebagai penerima wakaf, tetapi juga memberikan
tanggungjawab untuk memasyarakatkan wakaf uang kepada masyarakat secara

lebih luas melalui sarana dan strategi yang efektif Wakif kepada nazir.

9 Undang-undang No. 41 tahun 2004
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Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang hanya dapat dilakukan melalui
investasi pada produk LKS-PWU atau instrumen keuangan syariah.

Melalui program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah menawarkan
program wakaf sebagai tanggungjawab LKS-PWU dalam memasyarakatkan
wakaf uang kepada masyarakat secara lebih luas dan mudah. Melalui program iB
Mapan Wakaf masyarakat dapat berinvestasi dalam pengertian bahwa dana yang
dipercayakan kepada CIMB Niaga Syari’ah diinvestasikan berdasarkan akad
mudharabah yang sesuai dengan syariah. Tidak semua LKS-PWU yang telah
ditunjuk oleh Kementrian Agama mempunyai inovasi produk baru yang
mewadahi masyarakat untuk beramal melalui wakaf uang. Maka program iB
Mapan Wakaf dapat menjadi suatu gagasan baru untuk mensosialisasikan wakaf
uang serta menjadi suatu strategi untuk memasyarakatkan wakaf uang yang dirasa
sangat sedikit dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang notabene mayoritas

penduduknya beragama Islam.
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B. Pandangan BWI Perwakilan Kota Malang Terhadap Program iB
Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mas’ud Ali sebagai ketua BWI
Perwakilan Kota Malang. Wakaf uang menurut pandangan beliau bahwa :

“Saat ini wakaf tidak hanya berupa benda bergerak ataupun tidak
bergerak seperti wakaf uang, saat ini wakaf tidak terbatas berupa benda namun
bisa berupa jasa atau wakaf berjangka (muwagqgat). Wakaf uang harus dikelola
secara produktif kemudian hasilnya dapat digunakan untuk kebutuhan sosial. '

Berkaitan dengan implementasi wakaf, beliau mengatakan bahwa :

“Sangat sulit untuk mengajak masyarakat untuk berwakaf uang, harus ada
pihak yang mau bekerja keras menjemput bola kepada masyarakat untuk
mensosialisasikan wakaf uang. "0

Pendapat Mas’ud Ali terhadap kendala yang dihadapi oleh BWI terhadap
pelaksanaan wakaf di Kota Malang, beliau menjawab :

“Nazhir yang belum terorganisir dengan baik sehingga BWI tidak bisa
maksimal dalam mengawasi pelaksanaan wakaf. Selain itu kurangnya
dukungan dari berbagai lembaga yang seharusnya dapat bekerjasama
dengan BWI seperti Kementrian Agama dan KUA sebagai koordinator
Nazhir. BWI tidak mendapatkan bantuan dana opersional sehingga
berpengaruh pada pergerakan untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan dana. %

Adanya kendala yang telah disampaikan, maka Mas’ud Ali mempunyai
beberapa strategi untuk menanggulangi. Beliau menyampaikan bahwa:

“Saya mempunyai keinginan untuk mengajak BWI bekerjasama dengan
masjid-masjid yang potensial, yang mempunyai jama’ah cukup banyak
untuk diajak berwakaf uang. Sehingga masjid tidak hanya digunakan
untuk peribadatan sholat saja, namun dapat menghidupkan ekonomi
umat. 1%

100 Mas’ud Ali, Wawancara pada hari Jum’at 31 Maret 2017
101 |bid.
102 | pid.
103 | pid.
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Selanjutnya mengenai program iB Mapan Wakaf Mas’ud Ali memberi

respons dengan jawaban :

“Program ini cukup bagus untuk diterapkan di masyarakat dengan
gagasan baru yang mempermudah pelaksanaan wakaf uang, namun harus
ada koordinasi dengan pihak BWI perwakilan masing-masing daerah. 1%

Informan kedua dari pihak BWI dengan Basuki selaku Sekretaris BWI

Perwakilan Kota Malang, mengenai implementasi UU terhadap pelaksanaan

wakaf uang beliau mengatakan bahwa :

Implementasi UU, belum ada perkembangan signifikan sejak disahkan
sampai saat ini yang sudah hampir 11 tahun berjalan. Belum ada
masyarakat Kota Malang yang berwakaf uang, sebatas anggota dari
internal pengurus BWI Perwakilan Kota Malang masing-masing individu
senilai Rp. 1.000.000,00 dengan total yang terkumpul sebesar Rp.
10.000.000,00.1%

Implementasi wakaf uang di masyarakat belum maksimal disebabkan oleh

beberapa kendala yang dirasakan oleh pihak BWI, Basuki menjelaskan beberapa

kendala tersebut :

Anggaran dari BWI Pusat belum memadai untuk dana operasional
pelaksanaan program BWI Perwakilan Kota Malang. Kurangnya tenaga
personil dalam kepengurusan secara kuantitas sehingga menghambat
kinerja pelaksanaan sosialisasi wakaf uang. Umur BWI Perwakilan Kota
Malang yang masih baru, maka secara internal pengurus masih fokus
dalam penguatan internal. Dana yang terkumpul untuk wakaf uang
disimpan di Bank Syari’ah Mandiri namun belum digunakan secara
produktif. BWI Pusat belum memberi perhatian lebih terhadap BWI di
Perwakilan daerah. Rendahnya kepedulian masyarakat terhadap wakaf
uang. Sosialisasi yang dilakukan BWI Perwakilan Kota Malang masih
kurang intens dan belum continue. Belum ada Konsolidasi yang terjalin
dengan baik antara BWI Perwakilan Kota Malang dengan Lembaga
Masyarakat lainnya.1%®

104 1bid.

105 Basuki, Wawancara pada hari Rabu, 08 Maret 2017

106 1hid.
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Basuki memberikan beberapa strategi sosialisasi yang sudah dilakukan

oleh BWI kepada masyarakat Kota Malang, beliau mengatakan :

Perlu dilakukan dakwah mengenai wakaf uang yang bekerjasama dengan
takmir Masjid Jami’ Kota Malang melalui radio Masjid Jami’.
Membagikan brosur tentang wakaf di tempat yang strategis. Menyebarkan
Nazhir di masing-masing kecamatan diseluruh Kota Malang untuk
mempermudah koordinasi mengenai sosialisasi wakaf uang.*%’

Berdasarkan usaha yang telah dilakukan oleh BWI tersebut, Basuki merasa

masih harus dilakukan dengan strategi lain untuk mensosialisasikan wakaf uang

kepada masyarakat Kota Malang, pihak BWI melakukan strategi lain dengan

mengatakan :

Kami dari BWI sebagai Lembaga yang diamanahi untuk mngelola serta
menaungi lembaga wakaf lainnya akan melakukan sosisalisasi di masjid-
masjid di Kota Malang yang berpotensi dikunjungi masyarakat banyak.
Melakukan pemerataan sosialisasi kepada seluruh lapisan masyarakat
yang dapat dimulai dari perkumpulan atau Lembaga Masyarakat, serta
memasang banner atau poster di tempat yang strategis.'%

Basuki menjelaskan tentang kesiapan masyarakat Kota Malang terhadap

kesediaan berwakaf, beliau menjawab :

Masyarakat Kota Malang mempunyai potensi besar untuk melakukan
wakaf uang, namun perhatian masyarakat teralihkan oleh issu-issu politik,
kenegaraan dan permasalahan lainnya.'®®

Basuki juga memaparkan beberapa hasil kerja BWI yang sudah berhasil

dalam pengelolaan wakaf uang, beliau menjelaskan :

Minimarket Al Khaibar yang terletak di Samping Rumah Sakit UNISMA
dan Jalan Gajayana di depan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Rumah Sakit VIP UNISMA.1°

07 1bid.
108 1bid.
109 1hid.
110 1hid.
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Berkaitan dengan respons Basuki terhadap Program iB Mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah, beliau mengatakan :

Produk ini sudah cukup baik untuk menjadi sebuah percontohan bagi
Bank Syari’ah lainnya.*'*

Program iB Mapan wakaf merupakan inovasi baru yang dapat dijadikan
suatu strategi untuk menarik perhatian masyarakat agar melaksanakan wakaf
uang. Berdasarkan survei lapangan yang dilakukan peneliti di bank-bank syari’ah
lainnya, beberapa bank memang diberi kepercayaan oleh Kementrian Agama
untuk menjadi LKS-PWU. Namun pada faktanya bank-bank tersebut hanya
bertindak secara pasif dengan program yang mereka miliki, berbeda halnya
dengan CIMB Niaga Syari’ah yang bertindak aktif menjemput bola agar menarik
minat masyarakat sekaligus berusaha menyadarkan masyarakat akan pentingnya
berwakaf melalui Program iB Mapan Wakaf.

Bersama dengan BWI, CIMB Niaga Syari’ah sebagai LKS-PWU dengan
adanya program iB Mapan Wakaf dapat melakukan kerja produktif untuk dapat
mesukseskan program wakaf uang tersebut. Sejauh ini kerjasama LKS-PWU dan
BWI sudah berjalan dengan baik, akan tetapi kerjasama ini perlu ditingkatkan
dalam bentuk yang lebih konkrit dan praksis sehingga gerakan wakaf uang bisa
menjangkau sasaran Wakif yang lebih luas yang pada gilirannya dapat
menggalang dana wakaf uang dalam jumlah yang lebih besar. Menurut para
pengurus BWI, CIMB Niaga selain bertugas mengumumkan keberadaannya
sebagai lembaga penerima wakaf uang, juga berkewajiban mensosialisasikan

wakaf uang kepada masyarakat luas.

11 bid.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



80

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Mas’ud Ali sebagai
Ketua BWI Perwakilan Kota Malang dan Basuki sebagai Sekretaris BWI
Perwakilan Kota Malang, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

No. Instrumen Pertanyaan Hasil Wawancara Dari Pengurus BWI

1. | Kendala Pelaksanaan Wakaf | - Nazhir yang belum terorganisir dengan
uang baik sehingga BWI tidak bisa maksimal
dalam mengawasi pelaksanaan wakaf.

- Kurangnya dukungan dari berbagai
lembaga yang seharusnya dapat
bekerjasama dengan BWI seperti
Kementrian Agama dan KUA sebagai
koordinator Nazhir.

- BWI Perwakilan Kota Malang tidak
mendapatkan bantuan dana opersional
sehingga berpengaruh pada pergerakan
untuk  melakukan kegiatan yang
membutuhkan dana.

- Sosialisasi  yang dilakukan BWI
Perwakilan Kota Malang masih kurang
intens dan belum continue.

- Umur BWI Perwakilan Kota Malang
yang masih baru, maka secara internal
pengurus masih fokus dalam penguatan
internal

2. | Strategi  sosialisasi wakaf | - BWI bekerjasama dengan masjid-
uang masjid yang potensial, yang
mempunyai jama’ah cukup banyak
untuk diajak berwakaf uang.

- Melakukan  pemerataan  sosialisasi
kepada seluruh lapisan masyarakat
yang dapat dimulai dari perkumpulan
atau Lembaga Masyarakat

- Memasang banner atau poster di tempat
yang strategis.

3. | Pandangan BWI Perwakilan | Produk ini sudah cukup baik untuk
Kota Malang  terhadap | menjadi sebuah percontohan bagi Bank
Program iB Mapan Wakaf | Syari’ah lainnya, namun harus ada
CIMB Niaga Syari’ah koordinasi dengan pihak BWI perwakilan
masing-masing daerah.
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C. Respons Masyarakat Kota Malang Terhadap Program iB Mapan

Wakaf CIMB Niaga Syari’ah

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa tokoh agama, tokoh lembaga
zakat dan tokoh pendidik, maka dapat diperoleh data mengenai respons
masyarakat Muslim tentang persoalan wakaf uang. Wakaf uang bukan lagi hal
yang asing dari beberapa komunitas atau kelompok masyarakat tertentu, namun
masih banyak pula yang belum mengetahui tentang wakaf uang. Sehingga peneliti
harus menggali data lebih dalam untuk memberi penjelasan tentang wakaf uang
kemudian melakukan wawancara dengan informan yang telah ditentukan sesuai
kriteria yang tepat sasaran.

Langkah pertama dilakukan wawancara kepada representasi tokoh agama
yaitu tokoh agama Nahdhatul Ulama (NU) dan tokoh agama Muhammadiyah.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan informan Sudirman Hasan
yang mewakili Tokoh Agama dari NU yang juga pejabat struktural sebagai Ketua
Lembaga Perwakafan di NU Perwakilan Kota Malang yang telah berpengalaman
secara teoritis dengan disertasi beliau yang mengkaji tentang Wakaf uang
didukung dengan jam terbang beliau sebagi pemateri sosialisasi mengenai wakaf
uang di berbagai organisasi maupun lembaga masyarakat. Beliau berpendapat
mengenai wakaf uang bahwa :

“Wakaf melalui uang yang dapat dilakukan dengan cara fundraising
wakaf uang, wakaf yang harus produktif, tidak boleh mati, bisa berupa saham.

Namun secara implementasinya, masyarakat lebih suka berinfaq yang mudah
karena tidak mau bersusah payah mengelola sebaga wakaf produktif. ”*'?

112 Sydirman Hasan, Wawancara pada hari Jum’at, 17 Maret 2017

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



82

Menurut Sudirman mengenai kendala yang ada di masyarakat untuk
berwakaf, beliau berkata :

“Masyarakat masih belum tertarik dengan wakaf uang, senang
mendengarkan tapi belum tertarik untuk mengamalkan. Selain itu Nazhir
belum efektif karena tidak ada petugas dari BWI yang mengawasi kinerja
Nazhir sehingga belum ada gerakan untuk mengumpulkan wakaf uang.
Kendala juga ada pada pengelola bukan pada Wakif, belum ada kantor
BWI secara resmi dan kurangnya sarana prasarana yang mendukung. '3

Untuk menghadapi kendala-kendala tersebut, beberapa strategi yang perlu
dilakukan kepada masyarakat Sudirman mengatakan bahwa :

“Sosialisasi sudah sering dilakukan, sering ada kegiatan yang diadakan

melalui berbagai lembaga masyarakat. Harus ada lembaga atau badan

hukum yang kuat untuk pelaksanaan wakaf uang. 14

Selanjutnya mengenai program iB Mapan Wakaf, Sudirman memberi
respons dengan mengatakan :

“Program ini bagus, target Wakif dari produk ini pasti pangsa besar.

CIMB Niaga Syari’ah bukan pemilik dana wakaf tersebut, hanya sebagai

penyalur dana wakaf yang terkumpul. Apalagi dengan kecanggihan

prosedur bank yang semakin modern sehingga pendataan dana wakaf

dapat dikelola lebih rapi. Produk ini bisa menjadi inovasi program wakaf

dengan jumlah nominal dana wakaf yang besar. %

Sedangkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan informan M.
Sarif yang mewakili Tokoh Agama dari Muhammadiyah yang pernah menjabat
sebagai Ketua Majelis Wakaf dan Kehartabendaan di PDM Kota Malang, beliau
berpendapat mengenai wakaf uang beserta implementasi UU wakaf bahwa :

“Wakaf uang merupakan solusi bagi masyarakat yang tidak mempunyai

tanah untuk berwakaf serta peluang bagi umat Islam untuk beramal.

Untuk implementasi UU wakaf belum maksimal, bukan karena masyarakat
nggan berwakaf namun belum disosialisasikan secara terus menerus.

113 |bid.
114 |bid.
115 | bid.
116 M., Sarif, Wawancara pada hari Selasa 21 Maret 2017
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Sedangkan menurut M. Sarif mengenai kendala yang ada di masyarakat
untuk berwakaf, beliau berkata :

“Beberapa kendala yang terjadi di masyarakat yang pertama adalah

Sumber Daya Manusia (SDM) dari BWI dan Nazhir, kemudian kurangnya

kesadaran masyarakat untuk mencari informasi tentang wakaf karena

belum adanya hasil yang real dari manfaat wakaf uang, kurangnya

transparansi serta tujuan penggunaan wakaf uang yang jelas. '’

Untuk menghadapi kendala-kendala tersebut, M. Sarif menyampaikan
beberapa strategi yang perlu dilakukan kepada masyarakat bahwa :

“Melalui media yang mudah diakses oleh masyarakat seperti sosial

media, spanduk dan banner. Memang butuh dana yang cukup banyak

untuk menyampaikan gagasan baru mengenai wakaf uang. Bisa juga

sosisalisasi disampaikan di khutbah jum’at untuk menyampaikan gagasan

baru mengenai wakaf uang. "8

Berkaitan dengan respons M. Sarif mengenai Program iB Mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah, beliau mengatakan :

“Program-program yang dilakukan oleh Bank harus diperjelas karena

program tersebut berbeda dengan tabungan biasanya, harus transparan

dalam penggunaan dana wakaf uang yang terkumpul. "**°

Langkah selanjutnya dilakukan wawancara kepada representasi tokoh dari
lembaga zakat yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Infaq
dan Zakat Masjid Sabilillah Kota Malang.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan informan Sulaiman
selaku manager di BAZNAS yang mewakili tokoh lembaga zakat dari BAZNAS,

berkaitan dengan pandangan Sulaiman terhadap wakaf uang beliau mengatakan

bhahwa :

17 1bid.
118 |bid.
119 1bid.
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“Wakaf merupakan sebuah pengelolaan dana umat yang sangat dahsyat
ibarat sebuah raksasa yang tidur ketika bangun tidak ada yang bias
mengalahkan dibanding sedekah, infag dan zakat. Wakaf masih belum
tersentuh di masyarakat, wakaf masih sebatas mimpi indah yang belum
menjadi kenyataan. Masyarakat masih paham sebatas wakaf tanah, masjid
dan orang-orang kaya yang mampu untuk berwakaf. Pola pikir umat
Islam belum sampai pada wakaf produktif, masyarakat masih terkungkung
dalam pola pikir sedekah, infaq dan zakat. 1%

Berkenaan dengan kendala pengelolaan wakaf uang yang belum maksimal,

Sulaiman mengatakan :

“Umat Islam masih malas, belum ada yang mau memulai dari langkah
kecil. Termasuk BWI belum sungguh-sungguh untuk mensosialisasikan
sampai kepada komponen dasar masyarakat di lembaga-lembaga
masyarakat. Belum ada suatu badan atau lembaga yang mau bersusah
payah untuk mulai mengelola wakaf uang dari modal kecil hingga menjadi
besar. Tidak semua lembaga mau menerima wakaf uang denga nominal
kecil untuk dikumpulkan, dikelola dan dikembangkan menjadi produktif.
Pengelola wakaf uang tidak mau ambil pusing atas amanah yang
diberikan oleh Wakif untuk digunakan lebih produktif. Pengelolaan wakaf
masih konsumtif dengan pola pikir yang penting sudah diberikan kepada
yang berhak mendapatkan wakaf (mustahig). 1%

Mengenai strategi pengelolaan maupun sosialisasi wakaf uang, Sulaiman

menjelaskan :

“Pengelola wakaf uang harus sabar dan berfikir untuk jangka panjang
dengan proses dan waktu yang cukup lama. Dana yang masuk sekecil
apapun itu harus dikelola dengan konsep yang baik agar dana tersebut
dapat produktif atau menghasilkan dana baru yang bisa disalurkan
kepada mustahiq tanpa menghabiskan modal awal. Harus meramaikan
masjid sebagai ladang pengumpulan dana wakaf. Dana zakat yang
terkumpul di BAZNAS dikelola seperti konsep wakaf yang nilai dari uang
yang terkumpul tetap abadi atau tidak habis langsung diberikan kepada
mustahig. 122

Pendapat Sulaiman mengenai kesiapan Masyarakat Kota Malang untuk

berwakaf, beliau menjawab :

120 Sylaiman, Wawancara pada hari Kamis, 09 Maret 2017

121 1bid.
122 |bid.
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“Masyarakat bukan tidak paham dengan wakaf uang namun belum ada
pembuktian nyata dari Lembaga Wakaf yang mengelola dana wakaf
dengan baik. Pemahaman masyarakat bahwa wakaf uang itu harus
dengan nominal yang besar, padahal dari dana kecil yang dikumpulkan
dari beberapa orang bisa menjadi wakaf yang produktif jika dikelola
dengan baik. 7123

Mengenai respons Sulaiman terhadap Program iB Mapan Wakaf CIMB

Niaga Syari’ah, beliau memberi pendapat bahwa :

“Produk ini hanya sebatas memenuhi kebutuhan pihak CIMB Niaga
Syari’ah. Produk ini cukup mengkhawatirkan dalam pengawasan
pengelolaan dana wakaf yang tersalurkan. Tidak semua Lembaga bisa
menggunakan dana wakaf uang dengan baik. Output Program iB Mapan
Wakaf CIMB Niaga Syari’ah ini masih konsumtif, hanya dalam jumlah
kecil yang dapat dikelola secara produktif.'?*

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan informan Heru Pratikno

selaku Sekretaris Koperasi Masjid Sabilillah yang mewakili tokoh lembaga zakat

dari Lembaga Infaq dan Zakat Masjid Sabilillah, beliau berpendapat bahwa :

Wakaf merupakan dana yang mempunyai potensi luar biasa jika
dikembangkan dengan baik, dalam Lembaga Infaq dan Zakat Masjid
Sabilillah dana wakaf uang didapat dari bagi hasil simpan pinjam
nasabah. Pengelolaan wakaf pada Lembaga Infaq dan Zakat Masjid
Sabilillah dibentuk dalam wadah Koperasi Masjid Sabilillah sehingga
anggota sudah mempunyai kewajiban untuk berwakaf diawal pendaftaran
menjadi anggota koperasi tersebut.?

Sedangkan untuk implementasi wakaf di masyarakat Heru mengatakan :
Implementasi wakaf di masyarakat belum berjalan maksimal karena
pemahaman masyarakat masih konservatif hanya mengenal wakaf benda
yang biasanya berupa tanah dan masjid.*?

Mengenai kendala yang terjadi di masyarakat, Heru mengatakan :

Para pendakwah (da’i) sedikit menyinggung tentang wakaf dalam dakwah
atau ceramahnya di masyarakat, justru yang disampaikan hanya

123 | bid.
124 1bid.

125 Heru Pratikno, Wawancara pada hari Kamis, 09 Maret 2017

126 bid.
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mengenai politik praktis atau hal lain yang sedang viral saat itu. Lembaga
keuangan Islam yang mengelola perekonomian umat kekurangan tenaga
sosialisasi. Para pegiat perekonomian umat waktunya sudah tersita
dengan kesibukan pengelolaan wakaf sehingga sedikit memiliki waktu
untuk mensosialisasikan wakaf uang kepada masyarakat luas. Rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap manfaat wakaf uang.*?’

Berdasarkan kendala tersebut maka perlu dilakukan strategi untuk
mensosialisasikan wakaf uang kepada masyarakat, Heru menyebutkan beberapa
strategi yang harus dilakukan :

Ulama’ atau para da’i mempunyai peran besar dalam mensosialisasikan
wakaf uang kepada seluruh lapisan masyarakat karena masyarakat
cenderung lebih mudah dipengaruhi pola pikirnya dengan para ulama’
atau da’i di lingkungan sekitarnya.Membuat banner atau poster di
tempat-tempat strategis yang mudah dijangkau oleh masyarakat luas.2®

Mengenai respons Heru terhadap program iB Mapan Wakaf, beliau
menjawab :

“Pada hakikatnya masyarakat Kota Malang mempunyai kesiapan yang

baik untuk menjadi Wakif, hanya saja kurangnya sosialisasi mengenai

wakaf uang yang menyeluruh ke lapisan masyarakat. Program ini cukup
baik untuk dijadikan percontohan program wakaf agar menarik minat
masyarakat mau berwakaf uang. **®

Sedangkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan informan
Mohammad Isrok mewakili Tokoh Pendidik yang pernah menjabat sebagai Ketua
Majelis Wakaf dan Kehartabendaan di PDM Kota Malang, beliau seorang dosen
Fakultas Hukum UMM. Berkaitan dengan pandangan Isrok tentang wakaf uang,

beliau berpendapat bahwa :

Wakaf uang merupakan wakaf yang dihubungkan dengan uang tunai
sebagai obyek wakaf. UU Wakaf dengan obyek uang tunai termasuk

127 1bid.
128 |bid.
129 | bid.
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dalam wakaf uang yang disebut dalam UU No. 41 Tahun 2004 tentang
wakaf (pasal 16 ayat 3 huruf a).1%

Untuk implementasi Undang- Undang wakaf uang di Kota Malang, Isrok
mengatakan :

Saya tidak tahu apakah implementasinya di masyarakat sudah sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang ada, harus ada penelitian
tentang hal itu.!3t

Mengenai bentuk sosialisasi wakaf uang yang tepat dilakukan kepada
ummat Muslim di Kota Malang, Isrok berpendapat bahwa :

Pemerintah harus memberikan informasi yang cukup berkaitan dengan
lembaga yang telah ditunjuk sebagai LKS-PWU (Lembaga Keuangan
Syariah — Penerima Wakaf uang), bagaimana lembaga ini bekerja dan
pengawasan serta pertanggungjawabannya. Informasi tersebut sebaiknya
diunggah secara resmi dalam suatu Data Base Elektronik yang dapat
diakses di laman resmi yang ditetapkan Pemerintah. Berdasarkan
database dan hak akses di atas Pemerintah dapat mensosialisasikan
secara langsung ke masyarakat terutama melalui seminar akademik di
sekolah dan perguruan tinggi serta lembaga keagamaan.**?

Berkaitan dengan respons Isrok mengenai Program iB Mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah, beliau mengatakan :
“Produk ini cukup bagus sepanjang telah ditetapkan sebagai LKS-PWU
oleh Menteri terkait. Untuk kesediaan berwakaf melalui Program iB
Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah beliau mengatakan sebagai informan
penelitian, saya tidak harus menjawab pertanyaan ini, pertanyaan ini
lebih ke penawaran dagang/bisnis. 133
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan informan Azhar Muttagin
mewakili Tokoh Pendidik, beliau seorang dosen sekaligus Ketua Jurusan

Ekonomi Islam di UMM. Berkaitan dengan pandangan Azhar Muttagin tentang

wakaf uang, beliau berpendapat bahwa :

130 Mohammad Isrok, Wawancara pada hari Senin, 13 Maret 2017
131 1bid.
132 1bid.
133 bid.
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“Wakaf uang adalah wakaf yang berbentuk uang, saham yang berupa
investasi, desain wakaf yang memudahkan masyarakat untuk berwakaf
tanpa harus meempunyai harta dalam nominal yang besar. "3

Sedangkan pendapat Azhar mengenai implementasi wakaf uang di
masyarakat, beliau mengatakan :

“Masyarakat kita belum terbiasa dengan suatu gagasan baru, sejauh ini
masyarakat masih mengenal wakaf dalam bentuk tanah, masjid dan sekolah
karena hal tersebut dianggap lebih nyata amal jariyahnya.**®

Berkaitan dengan kendala yang dirasakan oleh masyarakat, Azhar
mengatakan :

“Ketidaktahuan dan ketidakberanian melakukan perubahan baru, selain itu
pemahaman masyarakat yang kurang terhadap wakaf uang menimbulkan
rendahnya kesadaran masyarakat untuk berwakaf sehingga tidak ada
keinginan masyarakat untuk melaksanakan wakaf uang. %

Azhar juga berpendapat mengenai strategi yang tepat untuk menghadapi
kendala-kendala tersebut, beliau mengatakan :

“Perlu dilakukan pendekatan kultural yang sesuai dengan budaya yang
berlaku di masyarakat karena masyarakat saat ini mempunyai dua macam
generasi yang berbeda. Pertama, generasi imigrane digital yang mereka
belum paham tentang teknologi digital sehingga pendektan kultural yang
dapat dilakukan melalui pengajian-pengajian oleh ulama’ atau tokoh
masyarakat. Kedua, generasi native digital yang dapat dipengaruhi dengan
teknologi digital sehingga pendekatannya dapat dilakuka melalui social
media.”*3’

Selanjutnya peneliti memaparkan program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga,
Azhar merespons dengan mengatakan :

“Program ini merupakan terobosan baru di dunia perbankan, selama

program ini potensial dan tidak melanggar aturan syari’ah maka program

ini bisa menjadi sebuah gagasan baru dalam pelaksanaan wakaf uang.
Selian itu, CIMB Niaga Syari’ah harus bisa menjelaskan dengan baik

134 Azhar Muttagin, Wawancara pada hari Senin 3 April 2017
135 |bid.
136 | bid.
137 Ibid.
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mengenai program tersebut kepada masyarakat sebagai calon nasabah
mengenai tujuan program. Idealnya CIMB Niaga Syari’ah dapat
bekerjasama dengan orang-orang atau pihak yang mempunyai tangan
panjang kepada masyarakat seperti guru, ulama’ dan tokoh masyarakat.
Selain itu CIMB Niaga Syari’ah dan BWI dapat memperluas jaringan yang
berkenaan dengan wakaf uang. "3
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa
Tokoh Agama, Tokoh Lembaga Zakat dan Tokoh Pendidik mengenai wakaf uang
dan Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah, peneliti dapat menarik
sebuah kesimpulan dengan mengklasifikasikan menjadi 3 variabel sebagai

berikut:

No. Klasifikasi Informan Hasil Wawancara

1. | Respons Ringan
1) M. Sarif (Tokoh Agama) | 1) Program iB Mapan Wakaf yang
dilakukan oleh CIMB Niaga Syari’ah
harus diperjelas karena program
tersebut berbeda dengan tabungan
biasa, harus transparan  dalam
penggunaan dana wakaf uang yang

terkumpul.
2) Heru Pratikno (Tokoh | 2) Program iB Mapan Wakaf pada Bank
Pegiat Ekonomi Islam) CIMB Niaga Syari’ah cukup baik

untuk dijadikan percontohan program

wakaf agar menarik minat masyarakat

untuk berwakaf uang.

3) M. Isrok (Tokoh | 3) Program iB Mapan Wakaf pada Bank
Pendidik) CIMB Niaga Syari’ah cukup bagus

sepanjang telah ditetapkan sebagai

LKS-PWU oleh Menteri terkait.

2. | Respons Moderat
1) Sudirman Hasan (Tokoh | 1) Program iB Mapan Wakaf bisa

Agama) menjadi sebuah inovasi baru dengan
jumlah dana wakaf yang besar dengan
target pasar dengan pangsa besar
sebagai penyalur komoditas wakaf
uang. Didukung dengan kecanggihan
prosedur bank yang semakin modern
sehingga pendataan dana wakaf dapat

138 |bid.
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2) Azhar Muttagin (Tokoh
Pendidik)

dikelola lebih rapi.

2) Program iB Mapan Wakaf pada

CIMB Niaga Syari’ah merupakan
terobosan baru di dunia perbankan,
selama program tersebut potensial dan
tidak melanggar aturan syari’ah maka
program tersebut bisa menjadi sebuah
gagasan baru dalam pelaksanaan
wakaf uang. Selian itu, CIMB Niaga
Syari’ah harus menjelaskan dengan
baik mengenai program tersebut
kepada masyarakat mengenai tujuan
program. Idealnya CIMB Niaga
Syari’ah dapat bekerjasama dengan
pihak yang mempunyai tangan
panjang kepada masyarakat seperti
guru, ulama’ dan tokoh masyarakat,
serta dapat memperluas jaringan yang
berkenaan dengan wakaf uang.

Respons Keras
Sulaiman (Tokoh Pegiat
Ekonomi Islam)

Produk iB Mapan Wakaf hanya sebatas
memenuhi  kebutuhan pihak CIMB

Niaga Syari’ah. Produk ini cukup

mengkhawatirkan dalam pengawasan
pengelolaan  dana  wakaf  yang

tersalurkan. Tidak semua lembaga bisa

menggunakan dana wakaf uang dengan
baik. Output Program iB Mapan Wakaf

CIMB Niaga Syari’ah ini masih

konsumtif, hanya dalam jumlah kecil

yang dapat dikelola secara produktif.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Pandangan BWI Perwakilan Kota Malang Terhadap Program iB

Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah

Dalam rangka meningkatkan peran wakaf dalam bidang perekonomian yang
harus terus dikembangkan adalah berupa wakaf uang (uang). Hal ini dikarenakan
wakaf uang memiliki kekuatan yang bersifat umum, maka setiap orang bisa
menyumbangkan harta tanpa batas atau nominal tertentu. Demikian mengenai
fleksibilitas wujud dan pemanfaatannya dapat menjangkau seluruh potensi untuk
dikembangkan secara maksimal.3®

Sebagai suatu konsep baru Islam yang bersifat universal, wakaf uang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem ekonomi Islam yang secara
integral dengan aspek pemberdayaan. Model wakaf uang sangat tepat memberikan
jawaban yang menjanjikan dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan
membantu mengatasi krisis ekonomi Indonesia kontemporer, khususnya pada saat
Indonesia sedang mengalami krisis ekonomi yang sangat panjang. Wakaf uang
sangat potensial untuk menjadi sumber pendanaan abadi guna melepaskan bangsa
dari jeratan hutang dan ketergantungan luar negeri.'4°

Hal yang penting untuk dicatat bahwa lembaga wakaf harus dikelola secara
professional. Dari hasil pengembangan wakaf yang dikelola secara professional

dan amanah kemudian digunakan secara optimal untuk keperluan sosial seperti

peningkatan pendidikan, pengembangan rumah sakit Islam serta bantuan

139 Direktorat Pemberdayaan Wakaf dan Dirjen Bimas, Figih Wakaf. (Depag RI : Jakarta, 2007)
Hal 98
140 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf ... Hal 99
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pemberdayaan ekonomi umat. BWI dapat menopang serta mewadahi
problematika wakaf baik dalam pembudayaan, pembiayaan maupun pembinaan
para nazhir untuk dapat melakukan pengelolaan wakaf secara produktif.
Pengelolaan dana wakaf merupakan pengelolaan dana umat, untuk itu tidak hanya
pengelolaannya saja yang harus dilakukan secara professional akan tetapi budaya
transparansi serta akuntabilitas merupakan beberapa faktor yang harus
diwujudkan. Maka lembaga apapun yang telah memiliki budaya tersebut
sesungguhnya merupakan lembaga yang kompeten dalam mengemban
pengelolaan wakaf uang.*#!

Membahas tentang transparansi dan akuntabilitas terhadap lembaga dapat
ditinjau dengan teori hukum responsif yang didahului oleh teori sebelumnya yaitu
hukum represif dan hukum otonom. Fenomena yang mendasari hukum represif
adalah miskinnya sumber daya politik. Para pejabat yang berkeinginan untuk
meningkatkan biaya dan keuntungan untuk semua hal, namun sering tidak tahu
bagaimana melaksanakannya atau kekurangan sarana dan prasarana juga terdesak
oleh waktu. Dalam kondisi seperti ini penguasa berkecenderungan melakukan
cara-cara represif yang mungkin memakai bentuk yang baru dan halus.#

Maka represi terjadi ketika sumber daya yang terbatas menyebabkan
diambilnya suatu kebijakan pengabaian yang halus. Dihadapkan dengan masalah
keadilan atau kesejahteraan umum yang menindih, pemerintah mungkin

menghindar dari komitmennya dan menolak berbagai tuntutan masyarakat.

141 Dirjen Bimas dan Penyelengaraan Haji, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf.
(Depag RI : Jakarta, 2003) Hal 43
142 philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif. (Nusamedia : Bandung, 2008) Hal 41
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Represi bisa terjadi karena berlebihannya jangkauan pemerintah serta karena
ketidakmampuan Negara untuk memenuhi tuntutan masyarakat.43

Dalam hal ini tindakan represi sangat mungkin dilakukan oleh pengurus
BWI sesuai dengan hambatan sarana dan prasarana yang tidak didukung oleh
BWI Pusat sehingga pengurus BWI melakukan tindakan represi. Maka represi
terjadi ketika sumber daya pengurus BWI dan Nazhir yang terbatas menyebabkan
diambilnya suatu kebijakan pengabaian yang halus. Pengurus BWI mungkin
terhambat dalam kinerja sehingga terjadi sikap represi karena ketidakmampuan
BWI untuk memenuhi tuntutan masyarakat.

Meninjau kembali berbagai macam wujud hukum represif, maka terdapat
dua gambaran utama Yyaitu integrasi yang dekat antara hukum dan politik dalam
bentuk subordinasi langsung institusi-institusi hukum terhadap elit-elit yang
berkuasa baik di sektor publik maupun swasta. Kedua, diskresi pejabat yang tidak
terkontrol merupakan hasil sekaligus kepastian dari kemudahan untuk merubah
hukum. 44

Hukum represif adalah instrumen legitimasi yang relatif mentah. Meskipun
hukum represif menyediakan alat-alat yang bermanfaat untuk memaksakan
ketertiban, hukum represif tidak kompeten untuk mengamankan stabilitas yang
ditemukan dalam persetujuan. Oleh karena itu tahapan perkembangan hukum
represif ini primitif sekaligus rentan ketidakadilan terhadap masyarakat. Hukum

otonom kemudian muncul untuk mengobati kekurangan hukum represif.*4

143 Philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif ... Hal 42
144 Philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif ... Hal 57
145 Philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif ... Hal 58
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Dengan munculnya hukum otonom, tertib hukum menjadi sumber daya
untuk menjinakkan represi. Karakter utama sistem ini adalah terbentuknya
institusi-institusi yang terspesialisasi dan relatif otonom yang mengklaim suatu
supremasi yang memenuhi syarat dalam bidang-bidang kompetensi yang
ditentukan. Karakter khas hukum otonom dapat diringkas sebagai berikut :

1. Hukum terpisah dari politik, secara khas sistem hukum otonom
menyatakan kemandirian kekuasaan.

2. Tertib hukum mendukung “model peraturan” (model of rules), fokus pada
peraturan membantu menerapkan ukuran bagi akuntabilitas para pejabat
pada waktu yang sama. Hukum otonom membatasi campur tangan
lembaga-lembaga dalam wilayah politik.

3. Prosedur adalah jantung hukum, keteraturan dan keadilan merupakan hal
yang diutamakan untuk mencapai tujuan dan kompetensi dari tertib
hukum.

4. Ketaatan pada hukum dipahami sebagai kepatuhan yang sempurna
terhadap peraturan-peraturan hukum positif. 146

Kompetensi utama hukum otonom adalah kapasitasnya untuk
mengendalikan otoritas penguasaan dan membatasi kewajiban-kewajiban
masyarakat sebagai warga Negara. Dampak jangka panjang hukum otonom adalah
untuk membangun tertib hukum dalam sebuah dinamika perubahan dan untuk
membangkitkan harapan-harapan bahwa hukum merespons secara fleksibel

masalah-masalah dan tuntutan baru. Maka lahir sebuah visi dan suatu

146 Philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif ... Hal 59-60
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kemungkinan sebuah hukum responsif yang lebih terbuka terhadap pengaruh
sosial dan lebih efektif dalam menangani masalah sosial.*4’

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BWI Perwakilan Kota Malang
yang telah dipaparkan bahwa CIMB Niaga Syari’ah belum melakukan budaya
transparansi secara optimal serta koordinasi yang kurang maksimal. Hal ini
diperkuat dengan penemuan peneliti ketika mewawancarai pihak BWI Perwakilan
Kota Malang bahwa pihak BWI Perwakilan Kota Malang tidak mengetahui
adanya Program iB Mapan Wakaf di CIMB Niaga Syari’ah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengurus BWI Perwakilan
Kota Malang mengenai Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah, peneliti
dapat menarik sebuah tesis bahwa program tersebut dapat menjadi sebuah inovasi
baru untuk menarik minat masyarakat Kota Malang untuk melaksanakan wakaf
uang. Sebelumnya pihak BWI belum mengetahui adanya Program iB Mapan
Wakaf yang ada di CIMB Niaga Syari’ah, karena selama ini BWI Perwakilan
Kota Malang bekerja sesuai dengan instruksi dari BWI Pusat sehingga BWI
Perwakilan Kota Malang jangkauan kepada Bank-Bank Syari’ah lainnya masih
terbatas.

Kinerja BWI Perwakilan Kota Malang yang jangkauannya masih terbatas
juga dikarenakan beberapa hambatan yang dialami, beberapa hambatan tersebut

adalah :

1. Personal tenaga dari pengurus dalam struktural BWI Perwakilan Kota

Malang mempunyai kesibukan yang lebih prioritas diluar kepengurusan

147 Philippe Nonet dan Philip Selznick, Hukum Responsif ... Hal 81-82
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BWI Perwakilan Kota Malang, sehingga kinerjanya tidak bisa fokus
hanya pada pengembangan wakaf di Kota Malang.

2. Kurangnya perhatian dari BWI Pusat terkait sarana dan prasarana. Para
pengurus BWI Perwakilan Kota Malang bekerja secara ikhlas tanpa
diberi tanda jasa yang layak, selain itu biaya operasional dari BWI Pusat
tiap tahunnya tidak selalu diberikan kepada BWI Perwakilan Kota
Malang.

3. Nazhir yang belum terkoordinir dengan baik sehingga pengawasan BWI
Perwakilan Kota Malang terhadap harta benda wakaf kurang maksimal.

4. Kewenangan terhadap pemilihan nazhir yang diberikan BWI Pusat
kepada BWI Perwakilan Kota Malang sangat sempit.

Beberapa hambatan tersebut merupakan tantangan klasik yang sampai saat

ini belum dapat diatasi dengan baik. Sebelum lahirnya UU No.41 tahun 2004
tentang wakaf juga terdapat kendala formil yang menjadi hambatan pemberdayaan
harta wakaf, yaitu :
1. Masih belum terintegrasikannya peraturan teknis pengelolaan wakaf.
2. Masih ada kelemahan dalam pengaturan hukumnya, persoalan hukum
wakaf belum memberikan kepastian jaminan dan perlindungan rasa aman
bagi Wakif, nazhir dan mauquf ‘alaih (penerima wakaf), baik

perseorangan, kelompok orang maupun organisasi atau badan hukum.
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3. UU No 41 tahun 2004 tentang wakaf hanya mengatur pada lingkup
perwakafan yang sangat terbatas.4®

Permasalahan lain berkaitan dengan pemberdayaan Lembaga Wakaf yang
berkaitan dengan figih wakaf. Perlu adanya kesepakatan dari para ulama’
mengenai figih wakaf, mengingat perbedaan pandangan dalam pemahaman
berbagai bentuk wakaf yang ada. Menurut Mozer Kahf, keberagaman pemahaman
tersebut jelas menghambat pemberdayaan Lembaga Wakaf. Mozer Kahf
menunjukkan ada 6 hal yang perlu dicapai kata sepakat di antara para ulama’
berkaitan dengan revitalisasi Lembaga Wakaf dewasa ini, masalah tersebut yaitu :

1) The principle of perpetuity versus temporality.

2) Wagf of usufructs and financial right.

3) Public waqf de or private waqf.

4) Wagf management.

5) The owenship of waqgf and its illegal entity.

6) The special condition of waqgf founder.'4°

Hukum responsif dapat digunakan untuk menyorot respons masyarakat
terhadap program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah sebagai salah satu
inovasi baru untuk sarana fasilitasi masyarakat untuk melakukan wakaf uang.
Berbagai kendala yang telah dipaparkan oleh pihak BWI terhadap problematika
pelaksanaan wakaf uang di kalangan masyarakat khususnya di Kota Malang,
maka dibutuhkan suatu solusi atau strategi yang dilakukan untuk menjawab

problematika tersebut. Tenaga struktural yang dimiliki Perwakilan BWI Kota

148 Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif. (Jakarta : Mumtaz
Publishing, 2007) Hal 55-56
149 prof. Dr. M.A Mannan, Sertifikat Wakaf uang... Hal 94
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Malang sangat kurang sehingga membutuhkan personal yang lebih banyak secara
kuantitas dan lebih professional di bidang wakaf secara kualitas. Selain itu Nazhir
di setiap kecamatan juga perlu pembinaan khusus untuk peningkatan kualitas
dalam manajemen pengelolaan wakaf.

Secara ekonomi, masyarakat Kota Malang mayoritas mempunyai
kemampuan perekonomian lebih dari cukup sehingga sangat berpotensi besar
untuk melaksanakan wakaf uang. Di dukung dengan masyarakat yang cukup
modern dan berpendidikan, masyarakat Kota Malang sangat mudah untuk
mengintegrasikan suatu gagasan baru terhadap suatu perubahan baru. Maka dapat
diambil sebuah tesis bahwa permasalahan bukan pada keinginan para calon Wakif
untuk berwakaf melainkan para pengelola atau lembaga wakaf harus menjemput
bola agar masyarakat sadar akan pentingnya berwakaf uang demi kesejahteraan
sosial.

BWI Perwakilan Kota Malang sebagai lembaga perwakilan daerah yang
berwenang dalam perwakafan idealnya dapat menciptakan suatu inovasi baru
untuk menjawab tantangan yang muncul di masyarakat. Hal ini juga
membutuhkan dukungan dari BWI Pusat untuk memberikan sarana dan prasarana
yang mendukung kinerja BWI Perwakilan yang telah diutus di setiap daerahnya.
Sehingga setiap daerah yang mempunyai BWI Perwakilan dapat melaksanakan
kinerja dengan baik.

Untuk menganalisa respons BWI Perwakilan Kota Malang terhadap
Program iB mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah, peneliti menggunakan hukum

responsif yang di dalam teorinya mensyaratkan beberapa variabel sebagai berikut:
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1. Menganalisa suatu masyarakat yang memiliki kapasitas politik untuk

menyelesaikan permasalahan-permasalahannya

2. Menetapkan prioritas-prioritasnya.

3. Membuat komitmen-komitmen yang dibutuhkan.

Pencapaian hukum responsif bergantung pada kemauan dan sumber daya
dalam komunitas publik. Ciri khas hukum responsif adalah mampu mencari nilai-
nilai tersirat yang terkandung dalam peraturan dan kebijakan. Sehingga hukum
responsif bersifat nisbi yang selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat sebagai pelaku hukum.

Generalisasi tujuan adalah sumber utama fleksibilitas di dalam suatu
lembaga, dalam konteks ini mengenai generalisasi tujuan wakaf uang adalah
sumber utama fleksibilitas dalam lembaga wakaf. Melangkah menuju
responsifitas lembaga wakaf harus bisa membedakan antara hal-hal yang
diperlukan untuk mensosialisasikan wakaf uang sebagai strategi menarik
perhatian masyarakat untuk berwakaf. Sebaliknya, birokrasi dikritik karena
kecenderungannya untuk mentransformasikan cara (jenis peraturan dan target
perasional) menjadi tujuan.

Hasil penemuan peneliti mengenai pandangan BWI terhadap Program iB
Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah yang dianalisa dengan Teori Hukum
Responsif adalah sebagai berikut :

1) Sumber daya BWI Perwakilan Kota Malang sudah mempunyai kapasitas

politik yang baik untuk menyelesaikan kendala-kendala pelaksanaan

wakaf uang di Kota Malang. Namun dengan kendala Nazhir yang tidak
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terkoordinir maka BWI Perwakilan Kota Malang dapat menjadikan
Program 1B Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah sebagai salah satu
solusi untuk menjawab permasalahan Nazhir yang kurang terkoordinir.
Jika BWI Perwakilan Kota Malang dapat bekerjasama dengan baik
dengan CIMB Niaga Syari’ah, maka kekuatan untuk mensosialisasikan
serta melaksanakan wakaf uang lebih besar. BWI Perwakilan Kota
Malang dapat berperan sebagai pengawas serta menjadi tangan panjang
dari CIMB Niaga Syari’ah untuk mengajak masyarakat agar berwakaf
uang dengan kemudahan yang diberikan dari Program iB Mapan Wakaf.
BWI Perwakilan Kota Malang dapat menetapkan prioritas-prioritas yang
lebih penting dalam pelaksanaan wakaf uang. Prioritas dalam wakaf
uang sudah dapat dipastikan harus adanya pemberi wakaf, nazhir dan
penerima wakaf. Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah yang
telah bekerjasama dengan beberapa lembaga wakaf sebagai penerima
wakaf dapat dijadikan mediator atau nazhir pelaksanaan wakaf uang.
Secara sumber daya manusia dalam hal teori wakaf uang yang dimiliki
oleh pekerja di CIMB Niaga Syari’ah belum tentu mumpuni seperti
pengurus BWI Perwakilan Kota Malang, maka perlu adanya
pengawasan dari pihak BWI Pusat maupun BWI Perwakilan Kota
Malang.

Menurut Pandangan BWI Perwakilan Kota Malang, Program iB Mapan
Wakaf merupakan suatu program yang cukup inovatif sebagai jawaban

kebutuhan masyarakat yang ingin melaksanakan wakaf uang tanpa
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merasa kehilangan uang yang telah ditabung di Bank CIMB Niaga
Syari’ah. Dari program tersebut, juga bisa menjadi suatu sosialisasi
untuk memahamkan kepada masyarakat mengenai wakaf uang sekaligus
memfasilitasi calon Wakif yang ingin berwakaf sesuai kemampuan
ekonomi. Secara aksiologi, untuk memaksimalkan program tersebut
maka CIMB Niaga Syari’ah dapat bersinergi bersama BWI Perwakilan
Kota Malang melalui Program iB Mapan Wakaf dengan membuat
komitmen-komitmen yang dibutuhkan dalam pelaksanaan wakaf uang.
Salah satu komitmen yang bisa dilakukan yaitu mengenai transparansi
dana wakaf yang terkumpul dari nasabah CIMB Niaga Syari’ah dan
akuntabilitas dana wakaf yang telah diberikan kepada para penerima
wakaf. Adanya program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah mampu
menjadi nilai-nilai tersirat yang terkandung dalam peraturan dan
kebijakan wakaf uang sebagai inovasi baru dalam praksis pelaksanaan
wakaf uang yang lebih mudah melalui tabungan iB Mapan Wakaf.
Sehingga dapat memudahkan kinerja BWI Perwakilan Kota Malang
untuk menanggulangi kendala tenaga yang kurang, biaya operasional
pelaksanaan wakaf uang dan nazhir yang kurang terkoordinir dengan
baik. Dengan demikian BWI Perwakilan Kota Malang dapat melakukan
pengawasan terhadap LKS-PWU di Kota Malang serta meningkatkan
kualitas nazhir dalam strategi mengelola harta wakaf di daerahnya

masing-masing.
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B. Respons Masyarakat Kota Malang Terhadap Program Wakaf Uang Di

CIMB Niaga Syari’ah

Reinterpretasi wakaf terjadi seiring dengan perkembangan problematika
ekonomi yang kompleks di masyarakat, maka teori wakaf perlu didasari dengan
teori perubahan sosial dan teori pembangunan. Perkembangan teori moneter dan
perbankan agaknya menimbulkan interpretasi baru mengenai wakaf sehingga
menghasilkan konsep wakaf uang (cash-wagf) yang ditawarkan oleh Prof. M.A
Mannan ahli ekonimi dari Bangladesh. Konsep wakaf uang dapat menjadi sumber
dana tunai, juga dapat diinfakkan dal bentuk uang tunai. Konsep wakaf uang ini
menawarkan dua hal. Pertama, Wakif tidak diharuskan mempunyai jumlah uang
yang besar untuk membeli tanah. Wakaf dapat diberikan dalam nominal yang
lebih kecil sehinnga memungkinkan untuk meningkatkan jumlah Wakif. Kedua,
bentuk wakaf bisa berwujud harta lancar yang penggunaannya sangat fleksibel
sehingga harta wakaf bisa menjadi modal finansial yang disimpan di bank-bank
atau lembaga keuangan.*>

Bagi umat Muslim, wakaf mempunyai nilai ajaran yang sangat tinggi dan
mulia dalam pengembangan keagamaan dan kemasyarakatan. Setidaknya terdapat
dua landasan paradigma yang terkandung dalam ajaran wakaf itu sendiri yaitu
paradigma ideologis dan paradigma sosial-ekonomis. Paradigma ideologis, bahwa
wakaf yang diajarkan oleh Islam mempunyai sandaran ideologi yang amat kental
sebagai kelanjutan ajaran tauhid yaitu kesadaran akan perwujudan keadilan sosial.

Paradigma sosial ekonomi, bahwa wakaf mempunyai kontribusi solutif terhadap

150 Dirjen Bimas, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf... Hal 39
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persoalan-persoalan ekonomi kemasyarakatan, wakaf menjadi jawaban konkrit
dalam realitas problematika kehidupan (sosial-ekonomi) masyarakat.>

Masalah wakaf merupakan masalah yang sampai saat ini kurang dibahas
secara intensif. Hal ini disebabkan karena umat Islam hampir melupakan kegiatan-
kegiatan yang berasal dari lembaga perwakafan. Pada tahun-tahun terakhir ini
muncul kembali minat umat Islam untuk menggiatkan kembali kehidupan
lembaga perwakafan. Munculnya minat tersebut seiring dengan kesadaran orang
untuk mencari sistem ekonomi syari’ah sebagai alternatif dari sistem ekonomi
kapitalis dalam pelaksanaan sistem yang terakhir ini telah terbukti tidak
memberikan manfaat untuk meningkatkan kesejahteraan umat manusia. Dari
kesadaran penuh terhadap kelemahan sistem ekonomi kapitalis dan keinginan
yang kuat masyarakat Islam dalam menerapkan sistem ekonomi syari’ah
merupakan momentum dan peluang yang cukup besar untuk memberdayakan
wakaf uang sebagai salah satu variabel yang cukup strategis bagi penerapan
sistem ekonomi syari’ah.1®2

Wakaf uang juga dapat berfungsi sebagai investasi strategis untuk
menghapuskan kemiskinan dan menangani ketertinggalan di bidang ekonomi serta
di bidang pendidikan, kesehatan dan riset. Keikutsertaan dalam wakaf uang, maka
seseorang telah memberikan kontribusi tidak hanya bagi pengembangan Social
Capital Market namun juga di bdang investasi sosial permanen. Deposit wakaf
uang hanya dilakukan sekali saja, maka bank sebagai LKS-PWU dapat

menginvestasikannya dalam berbagai bentuk investasi sebagai berikut :

151 Dirjen Bimas, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf... Hal 45-46
152 Achmad Djunaidi, Menuju Era Wakaf Produktif... Hal 80-83
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1) Investasi jangka pendek, seperti kredit mikro dan investasi perusahaan
kecil untuk penghapusan kemiskinan dan pemberdayaan keluarga.
2) Investasi jangka menengah, seperti industri Kkerajinan, industri tenun,
industri garmen, peternakan dan lain sebagainya.
3) Investasi jangka panjang, seperti berbagai macam industri besar.
Kegiatan-kegiatan investasi ini akan menciptakan peluang kerja baru,
pengangguran yang jumlahnya besar akan mempunyai peluang untuk
mendapatkan pekerjaan serta dapat memberikan Kkontribusi terhadap
perkembangan masyarakat.>3
Sebenarnya banyak masyarakat yang mempunyai kemampuan
perekonomian tinggi berkeinginan untuk memberikan wakaf uang untuk
penyediaan barang publik (public good) serta memberikan kemanfaatan kepada
keturunannya. Program iB Mapan Wakaf pada Bank CIMB Niaga Syari’ah
membuka peluang kepada masyarakat untuk melaksanakan wakaf uang melalui
rekening deposito wakaf uang di Bank. Namun tidak semua bank yang
mempunyai program untuk mefasilitasi potensi wakaf, sehingga masyarakat tidak
banyak yang mengerti bahwa bank dapat menerima wakaf uang sebagai penyalur
kepada lembaga wakaf.
Secara normatif, program wakaf uang telah dilegalkan oleh pemerintah
dibawah kewenangan BWI Pusat dengan menunjuk beberapa bank untuk diberi
kewenangan menerima wakaf uang sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah

Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU), namun tidak semua masyarakat mengetahui

153 prof. Dr. M.A Mannan, Sertifikat Wakaf uang, Sebuah Inovasi Instrumen Keuangan Islam.
(Jakarta : CIBER-PKTTI-UI) Hal 40
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hal tersebut. Hal ini ditemukan oleh peneliti pada saat pra research ke bank-bank
syari’ah yang ada di Kota Malang, di antaranya Bank Syari’ah Mandiri, Bank BNI
Syari’ah, Bank BRI Sari’ah, Bank Mega Syari’ah, Bank Muamalat dan Bank
CIMB Niaga Syari’ah. Di antara beberapa bank tersebut, peneliti menanyakan
langsung kepada Customer Service tiap bank, peneliti tidak mendapatkan tawaran
program wakaf uang yang dimiliki oleh bank kecuali Bank CIMB Niaga Syari’ah.
Hal ini dapat menjadi suatu tesis bagi peneliti bahwa implementasi UU
tersebut belum maksimal dilakukan oleh bank-bank yang telah dipilih BWI Pusat
untuk menjadi LKS-PWU yang bertugas untuk mendistribusikan wakaf uang.
Bank hanya berdiam diri menunggu Wakif datang ke Bank memberikan sebagian
uangnya untuk wakaf, tanpa adanya suatu gerakan dari bank menjemput bola
sebagai upaya menarik minat masyarakat dalam melaksanakan wakaf uang.
Program iB Mapan Wakaf yang ditawarkan CIMB Niaga Syari’ah
merupakan inovasi baru yang dibuat untuk merespons kebutuhan masyarakat yang
ingin melaksanakan wakaf uang dengan tujuan yang sesuai dengan cita-cita
pelopor wakaf uang dengan bentuk sertifikat wakaf uang. Tujuan utama wakaf
uang untuk mencapai sasaran-sasaran sebagai berikut :
1) Menjadikan perbankan sebagai fasilitator untuk menciptakan wakaf uang
dan membantu dalam pengelolaan wakaf uang.
2) Membantu mobilisasi tabungan masyarakat dengan menciptakan wakaf
uang dengan tujuan untuk memperingati orang tua yang telah meninggal,

anak-anak dan mempererat hubungan kekeluargaan orang-orang kaya.
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3) Meningkatkan investasi sosial dan mentransformasikan tabungan
masyarakat menjadi modal.

4) Memberikan manfaat kepada masyarakat luas, terutama golongan miskin
dengan menggunakan sumber-sumber yang diambilkan dari golongan
orang kaya.

5) Menciptakan kesadaran sosial di antara orang kaya tentang tanggung
jawab sosial terhadap masyarakat.

6) Membantu pengembangan Social Capital Market.

7) Membantu usaha-usaha pembangunan bangsa secara umum dan membuat
hubungan yang unik antara jaminan sosial dan kesejahteraan
masyarakat.'>*

Untuk menganalisa respons masyarakat terhadap Program iB mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah, peneliti menggunakan hukum responsif yang di dalam
teorinya mensyaratkan beberapa variabel yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Pencapaian hukum responsif bergantung pada kemauan dan sumber
daya dalam komunitas masyarakat. Kontribusi hukum responsif yang khas adalah
sebagai fasilitator tujuan publik dan membangun semangat untuk mengoreksi diri
sendiri ke dalam proses pemerintahan. Sehingga hukum responsif bersifat nisbi
yang selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sebagai pelaku

hukum.

154 prof. Dr. M.A Mannan, Sertifikat Wakaf uang... Hal 41-42
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Berdasarkan data wawancara yang didapat oleh peneliti mengenai

pandangan masyarakat terhadap Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah

yang dianalisa dengan Teori Hukum Responsif adalah sebagai berikut :

1)

2)

Respons Ringan, Masyarakat Kota Malang sudah mempunyai potensi
wakaf uang yang baik hanya saja pelaksanaan wakaf uang yang belum
tergerak untuk mengamalkannya. Namun dengan kendala tersebut dapat
menjadikan Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah sebagai
motor penggerak masyarakat dengan ekonomi menengah keatas untuk
berwakaf dengan mudah. Jika CIMB Niaga Syari’ah dapat menjadi motor
penggerak masyarakat dalam pelaksanaan wakaf uang, maka kekuatan
untuk melaksanakan wakaf uang lebih besar. CIMB Niaga Syari’ah dapat
mengajak masyarakat agar berwakaf uang dengan kemudahan yang
diberikan dari Program iB Mapan Wakaf. Sehingga meringankan kinerja
para pegiat perekonomian umat yang waktunya tersita dengan kesibukan
pengelolaan wakaf untuk mensosialisasikan wakaf uang kepada
masyarakat luas.

Respons Moderat, CIMB Niaga Syari’ah dapat menetapkan prioritas-
prioritas yang lebih penting dalam pelaksanaan Program iB Mapan Wakaf
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kota Malang. CIMB Niaga Syari’ah
harus bisa mewadahi kebutuhan masyarakat yang akan menjadi fokus
prioritas terhadap Program iB Mapan Wakaf sebagai tawaran bagi
masyarakat yang ingin berwakaf dengan akses yang lebih mudah aman

dan terpercaya. Masyarakat terhadap program iB Mapan wakaf CIMB
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Niaga Syari’ah, program dapat bersinergi bersama tokoh ulama’, tokoh
akademisi dan tokoh masyarakat melalui Program iB Mapan Wakaf, maka
harus membuat komitmen-komitmen yang sesuai dengan pelaksanaan
wakaf uang. Salah satu komitmen yang bisa dilakukan yaitu mengenai
transparansi dana wakaf yang terkumpul dari masyarakat sebagai pemberi
wakaf dan akuntabilitas dana wakaf yang telah diberikan kepada para
penerima wakaf. Sehingga dapat menarik kepercayaan masyarakat untuk
berwakaf melalui Program iB Mapan Wakaf. Program yang dilakukan
oleh CIMB Niaga Syari’ah harus diperjelas karena program tersebut
berbeda dengan tabungan biasanya, harus transparan dalam penggunaan
dana wakaf uang yang terkumpul. Produk ini bisa menjadi inovasi
program wakaf dengan jumlah nominal dana wakaf yang besar, didukung
dengan kecanggihan prosedur bank yang semakin modern sehingga
pendataan dana wakaf dapat dikelola lebih rapi dengan target pemberi
wakaf dalam pangsa besar.

Respons keras, program iB Mapan Wakaf hanya sebatas memenuhi
kebutuhan pihak CIMB Niaga Syari’ah. Program tersebut
mengkhawatirkan dalam pengawasan pengelolaan dana wakaf yang
tersalurkan. Sehingga program tersebut dianggap tidak menjadi sebuah
inovasi baru untuk merespons kebutuhan masyarakat dalam pelaksanaan
wakaf uang. Output Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah ini
masih konsumtif, hanya dalam jumlah kecil yang dapat dikelola secara

produktif.
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Kerangka Berfikir Teori Hukum Responsif terhadap respons masyarakat

Kota Malang :

BWI
Perwakilan

Respons
Masyarakat

e LR R >
Kota Malang Kota Malang
“u /|
- N
Problematika Program iB A Problematika
Wakaf uang Di Mapan Wakaf Wakaf uang Di
Internal BWI -« CIMB Niaga <> Masyarakat Kota
Perwakilan Kota Syari’ah Malang
Malan
g ) ,
Teori Hukum
Responsif
Interpretasi Perbaikan Kesimpulan,
Temuan-Temuan |, Administratif ~ \e{ Implikasi Teoritis,
Lapangan Rekonstruksi Rekomendasi

Kebijakan
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pandangan BWI Perwakilan Kota Malang terhadap Program iB Mapan
Wakaf merupakan suatu program yang cukup inovatif sebagai jawaban kebutuhan
masyarakat yang ingin melaksanakan wakaf uang tanpa merasa kehilangan uang
yang telah ditabung di Bank CIMB Niaga Syari’ah. Dari program tersebut, juga
bisa menjadi suatu solusi untuk memahamkan kepada masyarakat mengenai
wakaf uang sekaligus memfasilitasi calon Wakif yang ingin berwakaf sesuai
kemampuan ekonomi. Secara aksiologi, untuk memaksimalkan program tersebut
maka CIMB Niaga Syari’ah dapat bersinergi bersama BWI Perwakilan Kota
Malang sebagai monitoring pelaksanaan wakaf uang melalui Program iB Mapan
Wakaf dengan membuat komitmen-komitmen yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan wakaf uang.

2. Respons masyarakat Kota Malang terhadap Program iB Mapan Wakaf
di CIMB Niaga Syari’ah berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada beberapa Tokoh Agama, Tokoh Lembaga Zakat dan Tokoh Pendidik
mengenai wakaf uang dan Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga Syari’ah,
peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan dengan mengklasifikasikan menjadi 3

variabel sebagai berikut :
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OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



a)

b)

111

Respon Ringan, Program iB Mapan Wakaf yang dilakukan oleh
CIMB Niaga Syari’ah harus diperjelas karena program tersebut
berbeda dengan tabungan biasa, harus transparan dalam penggunaan
dana wakaf uang yang terkumpul. Program iB Mapan Wakaf pada
Bank CIMB Niaga Syari’ah cukup baik untuk dijadikan percontohan
program wakaf agar menarik minat masyarakat untuk berwakaf uang.
Program iB Mapan Wakaf pada Bank CIMB Niaga Syari’ah cukup
bagus sepanjang telah ditetapkan sebagai LKS-PWU oleh Menteri
terkait.

Respons Moderat, Program iB Mapan Wakaf bisa menjadi sebuah
inovasi baru dengan jumlah dana wakaf yang besar dengan target
pasar dengan pangsa besar sebagai penyalur komoditas wakaf uang.
Didukung dengan kecanggihan prosedur bank yang semakin modern
sehingga pendataan dana wakaf dapat dikelola lebih rapi. Program iB
Mapan Wakaf pada CIMB Niaga Syari’ah merupakan terobosan baru
di dunia perbankan, selama program tersebut potensial dan tidak
melanggar aturan syari’ah maka program tersebut bisa menjadi sebuah
gagasan baru dalam pelaksanaan wakaf uang. Selian itu, CIMB Niaga
Syari’ah harus menjelaskan dengan baik mengenai program tersebut
kepada masyarakat mengenai tujuan program. Idealnya CIMB Niaga
Syari’ah dapat bekerjasama dengan pihak yang mempunyai tangan

panjang kepada masyarakat seperti guru, ulama’ dan tokoh
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masyarakat, serta dapat memperluas jaringan yang berkenaan dengan
wakaf uang.

c) Respons Keras, Produk iB Mapan Wakaf hanya sebatas memenubhi
kebutuhan pihak CIMB Niaga Syari’ah. Produk ini cukup
mengkhawatirkan dalam pengawasan pengelolaan dana wakaf yang
tersalurkan. Tidak semua Lembaga bisa menggunakan dana wakaf
uang dengan baik. Output Program iB Mapan Wakaf CIMB Niaga
Syari’ah ini masih konsumtif, hanya dalam jumlah kecil yang dapat
dikelola secara produktif.

B. Implikasi

Setelah dilakukan penelitian menggunakan Teori Hukum Responsif milik
Philippe Nonet dan Philip Selznick, ternyata teori tersebut efektif digunakan
untuk pisau analisis respons masyarakat Kota Malang terhadap Program iB
Mapan Wakaf pada CIMB Niaga Syari’ah. Meningkatnya problematika
kesejahteraan masyarakat secara perekonomian, maka bertambah kompleks pula
permasalahan yang terjadi sehingga diperlukan inovasi baru, termasuk dalam
pengembangan wakaf uang. Untuk mengetahui inovasi pelaksanaan wakaf uang
sesuai dengan kebutuhan bagi masyarakat, maka diperlukan pisau analisis, dan
teori Teori Hukum Responsif milik Philippe Nonet dan Philip Selznick digunakan
untuk menganalisis kebutuhan masyarakat kemudian dapat menemukan suatu
inovasi baru yang menjadi solusi bagi masyarakat. Selain itu, agar tidak terjadi
suatu ketimpangan terhadap kebijakan pemerintahi yang hanya berpengaruh pada

perubahan peraturan tanpa diimbangi dengan perubahan masyarakat.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan oleh peneliti, maka peneliti
merekomendasikan beberapa hal :

1. Untuk BWI Perwakilan Kota Malang
Bersinergi bersama CIMB Niaga Syari’ah melalui Program iB Mapan
Wakaf, maka harus membuat komitmen-komitmen yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan wakaf uang. Adanya program iB Mapan Wakaf
CIMB Niaga Syari’ah mampu menjadi nilai-nilai tersirat yang
terkandung dalam peraturan dan kebijakan wakaf uang sebagai inovasi
baru dalam praksis pelaksanaan wakaf uang yang lebih mudah melalui
tabungan iB Mapan Wakaf. Sehingga dapat memudahkan kinerja BWI
Perwakilan Kota Malang untuk menanggulangi kendala tenaga yang
kurang, biaya operasional pelaksanaan wakaf uang dan nazhir yang
kurang terkoordinir dengan baik.

2. Untuk CIMB Niaga Syari’ah
Bersinergi bersama tokoh ulama’, tokoh akademisi dan tokoh masyarakat
melalui Program iB Mapan Wakaf, maka harus membuat komitmen-
komitmen yang sesuai dengan pelaksanaan wakaf uang. Salah satu
komitmen yang bisa dilakukan yaitu mengenai transparansi dana wakaf
yang terkumpul dari masyarakat sebagai pemberi wakaf dan akuntabilitas
dana wakaf yang telah diberikan kepada para penerima wakaf. Sehingga
dapat mengantongi kepercayaan masyarakat untuk berwakaf melalui

Program iB Mapan Wakaf.
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